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ABSTRAK

Andi Gunawan Axis. 2023, Pendidikan Biologi. Pengaruh Model Pembelajaran
Team Games Towrnament Dipadukan Dengan Media Terhadap Motivasi Dan Hasil
Belajar Siswa. Sknpsi. Program Studi Pendidikan Biologn Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Mubhammadivah Makassar. Pembimbing 1 Nurul
Maghfirah 5.Pd., M.Pd., dan pembimbing Il Amisa 5.Pd., M.Pd,

Tujuan penclinan i adalah  untuk  mengetahun  pengaruh  model
pembelajamn team games towrmament dipadukan dengan media wordwall terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA SMAN 10 Makassar. Jenis
penelitian im adalah penelitian kuantitatif. Populas: pada penelitian im yaitu seluruh
siswa kelas X1 MIPA di SMAN L Makaszar vang terdiri dan 8 kelas dengan 254
siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cama random sampling vaitu
pengambilan sampel secara acak dimana semua kelas kemungkinan yvang sama
untuk dijadikan sampel. Kelas XI MIPA I sebagni kelas cksperimen schanyak 22
siswa dan kelas XI MIPA VI sebagai kelas konirel sebanyak 22 siswa. Teknik
analisis data yang digunakan pada penclitian ini yaitu analisis deskriptif dan analisis
statistik inferensial bervpa up normalitas, homogenitas dan wi hipotesis
independent ¢ - test, Hasil dan peoelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pada skor angket pada kelas eksperimen berada pada kategon tinggi
dengan rata-rata 91 dan pada kelas kontrol berada pada kategor: cukup dengan rata
rata 38 dan nilai hasil belajar siswa kelas ckperimen yaitu dengan rata rata 85,55
dan rata rala pada kelas Kontrol yaiu 77,55, dimana nila hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kelas kontrol. dapat diketahui
dengan melihat hasil dar wji hipotesis dimana menunjukkan nilai sig < a dengan
nilai signifikannya (0L000 = 0,03 yang artinya hipotesis diterima. Kesimpulan dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan Terdapat pengaruh model pembelajaran
Team Game Towrnament dipadukan dengan media wordwall terthadap motivasi dan
hasil belapar siswa pada maleri sistem endokrin dengan nilai signifikasi sebesar
0,000 < dari 0,05,

Kata kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar ,Team Game Towrnament, Wordwall
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BABI
PENDAHULLUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah proses kegiatan membelajarkan peserta didik untuk

mengenal dirinya sendin bahwa dia memiliki potensi dalam dinny a. Tanpa
adanya pendidikan potensi pada diri tidak dapat dikembangkan secara maksimal,
baik fKogniil psikomororik. Pendidikan adalah segala daya upaya dan usaha
unfuk membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi dalam din mereka
agar memiliki pengetahuan keagamaan, pengendalian diri. berkepribadian baik,
memiliki kecerdasan, dan berakhlak mula.

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran vang mampu merangsang
kreatifitas siswa secara utuh, membuat siswa akuf, mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif, serfa berangsung dalam kondisi yang nyaman,
Pembelajaran yang ideal tidak hanva menitikberatkan pada hasil yang dicapai
stswa namun lebih menekankan pada proses pembelajaran. Bagaimana proses
pembelajaran tersebut hisa memberikan pemahaman, kecerdasan, ketekunan,
dan membentuk karakter, moral, atau penlaku siswa yang dapal diterapkan
dalam keludupan sehan-har

Tujuan pembelajaran deal adalah siswa mampue mewujudkan perilaku
belajor yang elektil. Dhantoranya, siswa aktul dalam pembelapran, siswa
berusaha menyelesaikan tugas dengan benar, siswa mampu menjelaskan hasil
belajarmya, siswa berani menvatakan ketidaksetujuan dan berani bertanya ketika
ada materi yang belum dipahami. Pada proses belajar mengajar siswa didorong

untuk berani dalam hal apapun khususnya berami meminta informasi yang



relevan dengan topik bahasan lehih lanjut. Untuk mencapai tujuan terscbut maka
perlu adanya Kerjasama antara pelaku pendidikan, yaitu guru dan siswa

Berdasarkan hasil observasi. proses pembelajaran masih bersifat
konvensional dengan menggunakan metode ceramah. Penggunaan metode
ceramah kurang efektf, karena siswa hanya mendengarkan pendidik yang
sedang menjelaskan pelajaran, sehingga siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Meskipun pendidik membenkan sesi pertanyasn bagi siswa,
wetapi hanya siswa akif saja yang memanfaatkan kesempatan bertanya,
scdangkan siswa vang kurang akuf lebih memilih diam saja atau bicara dengan
siswa lain, Selain it siswa kelas X1 kurang akiif dalam belajar, kemungkinan
karcna kurang memahami materi, schingga apabila ditanva eleh guru ada
beberapa vang tidak dapat menjawab pertanvaan yang diberikan. Kurangnya
pemahaman siswa terhadap maten vang dipelajari dapat menyebabkan hasil
belajar siswa tersebut rendah.

Berdasarkan data vang saya peroleh dari wawancara dengan guru Biologi
kelas X1 Sma Negrni 10 Makassar, ditemukan satu permasalahan yvakni motivasi
dan hasil belajar biolog: mereka masih rendah. Hal itu dapat dibuktikan dari nilai
ulangan mercka, vang cukup rendah. hal tersebwt diduga karena proscs
pembelajarannya vang kurang baik. Adapun rata-rata mlai ulangan siswa kelas
X1 Sma Negri 10 Makassar yaitu 70,2, Dari pemyataan tersebut dapat dilihat
bahwa rata-rota milm mercka mosih belum mencapan KKM. Adapun kntena
ketuntasan minimal (KEM) yang harus dimiliki vaitn 735. Terkait dengan uraian

diatas, maka guru dituntut untuk lebih movatif dan kreattf menggunakan



berbagai model pembelajaran untuk dan mampu memanfaatkan media
pembelajaran  dengan baik dalam proses pembelajaran. Maka penchi
memberikan solusi dengan mengpunakan model team games rournament
dipadukan dengan media wordwall Team games tournament adalah model
pembelajaran yang membuat semua siswa unfuk akuf dalam pembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif tipe feam games towrnament terdapat beberapa
tahap yang harus dilalui selama proses pembelajaran. Tahap awal, siswa belajar
dalam suatu kelompok dan diberikan suatu materi vang disiapkan oleh guru,
sctelah itu siswa bersaing dalam tournament untuk mendapatkan penghargaan
kelompok,

Selain i terdapat kompetisi antar kelompok yang dikemas dalam suatu
permainan agar pembelajaran tidak membosankan. Pembelajaran kooperatif tipe
Team Games Towrnament juga membuat siswa aktf mencari penyelesaian
masalah dan mengkomunikasikan pengetshuan yang dimilikinyvs kepada orang
lain, sehingga masing-masing siswa diharapkan lebih memahami konsep dan
menguasa mater. Sedangkan media wordwall adalah salah zatu media game
vang dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa kama media
wordwall menawarkan konsep belajar dengan bermain game yang diikuti
dengen berbagal macam game yvang dapat digunakan oleh guru.

Media wordwall juga menawarkan insrumen penilaian yvang vananf,
Wardwall dapat diakses oleh pesertn didik secam individual atau melalu
bimbingan guru secara bergiliran didepan kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat

Purwanto (2019) vang menyatakan bahwa pembelajaran feam games tournament



menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran schingga siswa dapat
memaham  konsep yang lelah dipelajan dan jawaban yang diperoleh akan
menimbulkan rasa puas pada siswa.

Saputra (2016) hasil penelitannya adalah bahwa pengaruh model
pembelajaran ream games fowrnament berbasis lingkungan sekolah terhadap
hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati pada kelas eksperimen
mempercleh nilai 44,73 dan kelas kontrol memperoleh nilai 31,33 membuktikan
siswa di kelas eksperimen mengalami hasil belajar lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol dikarenakan siswa kelas ekspenmen menggunakan model
pembelajaran team game: rouwrnoment  sedangkan kelas kontrol hanya
menggunakan model konvensional.

Berdasarkan permasalahan vang dikemukakan di atas, penelinl berinovasi
untuk mengubah pembelajaran vang berpusat pada guru menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Berdasarkan uraian di stas, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Team
Games Towrmament yang Dipadukan Dengan Media Wordhwal!  Terhadap
Motivasi Dan Hasil Belajar Biologi Pada Mateni Sistem Endokrin Pada Siswa

Kelas X1 MIPA SMA NEGRI 10 MAKASSAR™



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah divraikan maka rumusan masalah
dalam penelinan ini adalah sebagai berkut :

l. Apakah ada pengaruh model pembelajaran team games tournament  yang

dipadukan dengan media wordwall terhadap motivasi belajar siswa 7
2. Apakah ada pengarubh model pembelajaran team games towrnament yang
dipadukan dengan media wordwall terhadap hasil belajar siswa 7
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan penelitizn ini adalah sebagai berikut :

I. untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran ream games
toiernament  yang dipadukan  dengan media game wordwall rerhadap
maotivasi belajar siswa

2. Untuk mengetahuw apakah ada pengaruh model pembelajaran ream games
tournament yang dipadukan dengan media wordwall terhadap hasil belajar
siswa

D, Manfaat Penelitian

Adspun manfaal dan penelitian ini adalah sebagai berikut :
. Bagi Siswa
Model pembelayjaran feam games fowrmamend  dengan media
W il siswa dapat belajar dengan serins dan dapat meningkatkan
motivast dan hasil belajar siswa dalam pembelajuran biologi terutama dalam

matern sistem endokrin



2. Bagi Penulis
Hasil peneltian imi diterapkan dapal menambah wawasan keillmuan
dan memajukan pola pikir mengenai model pembelajaran ream game
toternament yang dipadukan dengan media wordwal{ terthadap motivasi dan
hasil belajar siswa mengenai mater! sistem endokrin
3. Bagi Guru
dapat mengembangkan model pembelajaran vang sesusi dengan
materi dan mengajar dengan kurikulum yang berlaku dan menggunkan

media pembelajaran wordvall



BAER I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Team Games Tournament
n. Pengertian Model Pembelajaran Team Games Tournament

Model ins pada mulanya dikembangkan oleh David Debries dan
Keith Edwards, Model Pembelajaran Team Games Towrnament adalah
saloh satu tipe pembelajaran kooperatil’ yang menempatkan siswa dalam
kelompok kelompok belajar yang beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa
vang memihki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras vang
berbada. Penerapan  Model Team Gomes Towmament  dalam
pelaksanaanya nidsk memerlukan fasilitas pendukung khusus seperti
peralatan  ataw ruangan khusws. Selain mwdah  duerapkan  dalam
penerapann Team Games Tournagment kot melibatkan aktivitas seluruh
siswi untuk mempervleh konsep yang dunginkan. Kegmton tutor sebaya
terlihat ketika siswa melaksanakan tumamen yaitu setelah masing-masing
anggofakelompok membuat soal dan jawabannyaselanjuinya  saling
mengajukan pertanyaan dan belajar bersama { Manasikana, dkk 2022 : 85)

Sedangkan untuk memotivasi belajar siswa dalam model Team
Crames Tournament terdapat unsur reinforcement. Model Pembelajaran
kKooperatif Team Games Towrnament mempunyai banyak manfaat antara
lain sebagai altermatifuntuk menciptakan kondisi vang variatif dalam
kegiatan belajarmengajar, dapat membantu guru untuk menyelesaikan

masalahdalam  pembelajaran, seperti rendahnya mnat belajar siwwa,



rendahnva akfivitas proses belajar siswa ataupun rendahnva hasilbelajar
siswa dan melibatkan aktivitas selurub siswa tanpa harus ada perbedaan
status, juga melibatkan peran siswa sebagail "tutor sebaya. Pada Model
Pembelajaran Teams Games Tournament strategi vang digunakan adalah
strategi pembelajaran kooperatif’ yaitu strategi pembelajaran kKelompok
vang mampu meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat
menmgkatkan kemampuan  hubunpen sosial, menumbuhkan sikap
menerima kekurangan dirl dan erang lain, meningkatkan harga din, dapag
merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan
masalah { Manasikana, dkk.2022 : 85 )

Model Pembelajaran Team CGame Tournament adalah salah satu
tipe pembelajaran  kooperatif yang menempatkan siswa  dalam
kelompokkelompok belajar vang beranggotakan 4 sampai 6 orang siswa
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang
berbeda. Penerapan Model Team Game Towrnameni dalam pelaksanaanya
tidak memerlukan fasilitas pendukung khusus seperti peralatan atau
ruangan khusus. Selain muodsh diterapkan dalam penerapan model
pembelajamm in juga melibatkan aktivitas seluruh siswa untuk memperoleh
konsep vang dunginkan. Kegatan tutor sebaya terhihat ketika siswa
melaksanakan turnamen yaitu setelah masing-masing anggofa kelompok
membuat scal, untuk sclanjutnys saling mengajukan pertanyasn dan
belajar Bersama | Shelvy Oktaviani, 2020 : 43 )

b. Langkah Langkah Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran



Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Model Team Game

Towrnameni yaitu sebagan berikut :

Tabel 2.1 Prosedur model pembelajaran feam Game Towrname

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Presentasi | Gum menyampaikan informasi | Siswa menyimak
Kclas yang diperlukan dalam | informasi Vang

pembelajaranmenyampaikan dizampaikan oleh gutru

kompetens: yvang ingin dicapai, | terkait kompetensi

| memotivasi - siswa  dalam | vang harus  dicapai

belagar. S15Wa dalam
pembelajar.

Teams Guu membagi kelas menjadi | Siswa mengikuti
beberapa  kelompok  belajar | instruksi  guru dan
yang bersifat heterogeny duduk sesual

kelompok vang telah
ditentukan.

{rames Curu mmnbimhing siswa untuk | Siswa mengikuti
mulai bermain games di media | arahan  guru  untuk
wardwall mengawabh  pertanyaan

dapi games vang i
- Sk benkan.

Towrnament | Guru mengadakan kompetisi | Guru mengadakan
antar kelompok dan | kompetisi antar
memberkan  evaluasi  untuk | kelompok dan
mengetahui hasil belajar siswa | memberikan  evaluasi

untuk mengetahui hasil

LY ; belajar siswa

Rekondisi | Guri memberikan penghargaan | Siswa menenimna

Team kepada kelompok belajar atas | penghargaan Vang
usaha dan hasl I:u:hnj:u' vang | diberikan olch guru
telah dicapai. teckait  hasil  belajar

vane swdah dicapai.

{ Sumber : Mahardi, 2019

)

. Kelebihan dan Kekurangan Madel Pembelajaran Team Game Tournament
1) Kelebthan Model Pembelyaran Team Game Tournament
a) Dapat mendorong dan mengkondisikan berkembangnva sikap dan

keterampilan sosial siswa, meningkatkan hasil belajar, serta aktivitas siswa

b} lebih memngkatkan pencurahan waktu wmiuk tugas,
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¢} dengan wakiu vang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam, ¢

d} proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dan siswa

e) mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain.,

fi motivasi belajar lebih tingg, dan

g) meningkatkan kebaikan budi, dan toleransi (Manasikana 2022)

Kelemahan Model Pembelajaran  Team Game Tournament

a) Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunyal kemampuan heterogen dan
segi akademis. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika gure yang bertindak
schagal pemegang kendali wehi dalam menentukan pembagian kelompok

b) Wak vang dihabiskan untuk diskusi oleh siswa cukup banyak sehingza
melewati wakiu yang sudah ditctapkan. Kesulitan ini dapat diatasi jika guru
mampu menguasai kelas secara menyeluruh.

¢) Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit
memberikan penjelasan kepada siswa lainnya. Untuk mengatasi kelemahan
ini, gas gury adalah membimbing dengan baik siswa vang mempunyai
kemampuan akademik tinggl agar dapat dan mampu menularkan
pengetshuannya kepada siswa yang lain ( Manasikana, 2022 : 89 )

2. Media Wordwall
a. Pengertian Wordwall
Wardwall merupakan aplikasi pembelajaran online yang berbentuk

cvaluast pembelajoran. Aplikasi 1m menowarkon pembuatan instrument
penilaian yang paling varatif, soffware ini berorientasi pada evaluasi

pembelajaran online vang discsuailkan kelas dan gava mengajar gun,
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Wordwall ditujukan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran interaktif
vang dapat diakses lanpa balas wakiu dan tempat, melalui perangkat
teknologi yang memiliki jaringan internet. seperti: kompurer, tablet,
smartphone, dan sebagainya. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
wrdwall dapat diakses oleh peserta didik secara individu atau melalui
bimbingan guru secara bergiliran di depan kelas. Banyak jenis permainan
vang ditawarkan oleh software evalvasi pembelajaran ini, termasuk
permainan klasik sepeni Quiz (kwis) dan Crossword (1eka-ieki silang).
Wordwail adalah sebuah aplikasi yang menarik pada browser. Aplikasi im
khusus berfujuan sebagai sumber belajar, media, dan alat penilaian yang
menyenangkan bagi mund. Di dalam halaman werdwall juga disediakan
contoh-contoh hasil kreasi guru sehingga pengguna baru mendapatkan
gambaran akan berkreasi seperti apa ( Sit. 2020 : 12 )

Wardwall dapat diartikan web aplikasi vang kita gunakan untuk
membuat games berbasis kuis menyenangkan. Web aplikasi ini cocok buat
merancang dan mereview scbuah penilaian  pembelajaran,  Wordwall
merupakan media pembelajaran interakiif karena memiliki konsep belajar
dan bermain. Siswa tidak hanya membaca dan menjawab soal yang diberikan,
letaps siswa harus bermain untuk menjawab soal tersebut, Ada banyak jems
permainan yang ditawarkan oleh aplikasi wordwall, yvaitu maich up, quiz,
missing word, gameshow guiz, maze chase dan masih banyak lagi. Aplikasi
ini menvediakan |8 remplare vang dapat diakses secara gratis serta pengguna

dapat berganti template (Yayah, 2020).
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Wordwall dapat memberkan pembelajaran yang lebih bermakna dan
mudah ditkuti oleh peserta didik, terutama peserta didik kelas rendah. Selain
itu kelebihan dari aplikas: evaluasi pembelajaran seperti ini adalah tema yang
dapat disesuakan dengan gaya belajar dan music pengiring. Mode
penguasaan (Homework) dapat diterapkan disofiware wordwall, sehingpa
peserta didik dapat mengakses sendiri melalul perangkat ponsel pintar mereka

cendiri di rumah (Siti, 2020: 13)

b. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Wordwall
Kelebihan media wordwall dapat memberikan pembelajaran yang
lebih bermakna dan mudah ditkuti oleh peserta didik. Mode penugasannya
dapat diterzpkan di soffware wordwall, sehingga peserta didik dapat
mengakses sendiri melalui perangkat ponsel pintar mereka sendiri i rumah.
Kekurangan game wordwall, dalam penggunaannya rentan terjadi
kecurangan, ford sizenva tdak bisa diubah dan ukuran tulisannya pengeuna

tidak bisa mengubah besar kecilnya tulisan (Pepen 5, 2017).
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Gambar 2.1 Gambar media wordwall
{ Sumber ; worwall.net.com |}

3. Maotivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi

Belajar adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk merubah
sikap dan tingkah lakunya. Dalam upaya mencapai perubahan tingkah
laku dibutuhkan motivasi. Motivasi mempakan salah satu faktor vang
mendorong siswa  unfuk  mau  belajar. Motivasi  belyjar  dapat
diklasifikasikan menjadi duayaitu motivasi instrinstk (keadaan keadaan
yvang berasal dan dalam din siswasendin vang dapal mendorongnya
melakukan tindakan belajar) don motivas: ckstnnsik (keadaan vang
datang dan luar individu siswa yang mendorongnya, untuk melakukan

kematan belajar). Ada tidaknya motivasi belajar sangat mempengaruhi



keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan belajar akan tercapai apabila
pada diri adanya kem dorongan untuk belajar | Emda, 2007 : 103 )
Motivasi belajar ialah sepala sesuatu yang dimgjukan untuk
mendorong  atau  memberikan  semangat kepada  sescorang  yang
melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam belajar
untuk memperolehprestasi vang lebih baik lag. Motivasi dalam kegiatan
belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong hagi
siswa untuk mendayapunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya
untuk memperoleh hasil belgar yang lebih baik. { Purwa, 2013 ;314 )
. Prinsip — prinsip Motivasi Belajar
1) Motivasi schagai dasar penggerak vang mendorong aktifitas belajar
Sescorang  melakukan  aktivilas  belajar  korena  ada  vang
mendorongnya.  Motivasilah  sebagal  dasar penggeraknya yang
mendorong sesecorang unukbelajar. seseorang yang berminat untuk
belajar belum sampai pada tataran motivasi belum menunjukkan
aktifitas nyata. Minat memupakan kecendrungan psikologis vang

menyenangi suatu objek, belum sampai melakukan kegiatan.

2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi eksirinsik Anak
didik wvang belajar berdasarkan motivasi mtrinsik sanpat sedikit
terpengaruh dariluar. Semangat belajarnya sangal kuat. Dia belajar
bukan karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi, mengharapkan
pupian orang lain atau mengharapkan hadia berupa benda, tetam

karena ingin memperoleh ilmu sebanyvak-banyaknya.
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3) Motivasi berhubungan crat dengan kebutuhan dalam belajar Gum
vang berpengalaman cukup bijak memanfaatkan kebutuhan anak
didik, sehingga dapat memancing semangat belajar anak didik agar
menjadi anakyang gemar belajar. anak didikpun giat belajar untuk
memnuhi kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin tahunya terhadap
sesuatu

4) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar Dan berbagai  hasil
penelitian selalu menyimpulkan balwa motivasi mempengarbi hasil
belajar, { Oemar hamalik, 2017 : 124 )

c. Fungsi Motivasi

1} Motivasi sebagal pendorong perbuatan Pada mulanya anak didik tidak
ada hasrat untuk belajar, fetapi karena ads scsuatu vang dican
muncullah minatnya untuk belajar. sesuaiu vang akan dican itu dalam
rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dan sesuatu yang akan
dipelajari. Sesuatu vang belum diketabui itu akhirnya mendorong anak
didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu.

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan Dorongan psikologis vang
melahirkan sikap terhadap anak didik itv merupakan suat kekuatan
yang tidak terbendung, yang kemudian terjelma dalam bentuk gerakan
paikofisik. Disini

3) Motivasi schagai pengarah perbuatan Anak didik vang mempunyai

motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan

manaperbustan yang diabaikan, ( Cemar Malik, 2017 : 129 )

15
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4. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, secara estimologis belajar
memiliki am “berusaha memperoleh kepandaian. Defimsi it memiliki
pengertian bahwa belajar adalah aktivitas seseorang untuk mencapal
kepandaian atau il yang tidak dimiliki sebelumnya (Heri, 2014: 2).

Proses belajar adalah serangkaian aktivitas vang terjadi pada pusat
saraf individu yang belajar. Belajar adalah suatu adaptasi atau penyesuaian
tingkah laku yang berlangsong sccara progresif. Beberapa elemen penting
vang mencirikan belajar yang dilakukan siswa yaitu sebagai berikut -

1} Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku.
2) Belajar merupakan suam perubahan vang terjadi melalul lathan atau
pengalaman.
3} Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relative mantap
4) Tingkah laku vang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian
Menurut pandangan Kompn ( 2017 : 2} belyjar adalah suatu proses
adaptasi atau penyesuaian lingkah laku yang berlangsung secara progresif.,
Menurut Skinner dalam belajar ditemukan hal-hal benlkut :
1} Kesempatan terjdinya peristiwa vang menimbulkan respon belajar,
2} Respon siswa
3) Konsekuensi vang bersifat mengpunakan respon  tersebut.  baik

konsckuensinya schagai hadiah mapun leguran atau hukuman.
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Menurut Gagne (kempr, 2017: 3) belajar merupakan kegiatan yang
kompleks, dan hasil belajar berupa kapabilitas, timbulnya kapabilitas
disebabkan oleh stimulasi yvang berasal dan lingkungan dan proses kognitif
yang dilakukan oleh pelajar.

Menumut Thomas and Jere (Putu. 2015: 2) belajar adalah suatu
terminologi  vang menggambarkan suatu  proses  perubahan  melaln
pengalaman. Proses terschul mempersyaratksn perubshan yang relative
permanen  berupa  sikap, pengetahuan, informasi, Kemampuan, dan
keterampilan melalu pengalaman,

Berdasarkan uraian di atas belajar dapat didefinisikan interaksi antara
pendidik dengan pescrta didik vang dilakukan sccara sadar, terencana baik da
dalam maupun di luar roangan unfuk memngkatkan kemampuan peserta didik,
sehingga terjadi perubahan tingkah laku secara keseluruhan. Dalam kegiatan
belajar mengajar harus terjadi komunikasi dua arah anatam guru dan peseria
didik agar suasana pembelajaran kondusif. Tidak lagi teacher center melainkan
student center sebagai proses belajar mengajar akan terarah dalam mencapai
tujuan pernbelajaran (Afandi, M, dkk, 2013: 4).

Berdasarkan beberapa defimsi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
belajer mengandung tiga hal pokok, yaitu: belajar mengakibatkan perubahan
perilaku dan kemampuan, perubahan perilaku dan kemampuan tersebut bersifat
tctap, dan perubahan terscbut discbabkan karena hasil dan latthan atau
pengalaman. Karena dalam belajar seseorang dapat memperoleh kemampuan.,

pengetahuan, milal dan sikap tertentu,
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d. Faktor-faktor Belajar

Belajar merupakan kegiatan pokok dalam keseluruhan dan proses
pendidikan di sekolah. Ini berarti balvwa berhasil atau 40 tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan tergantung pada bagaimana pola belajar yang dialami siswa
sebagal anak didik. Adanya banyak faktor yang dapat mewarnai belajar yaimu :
a) Faktor stimulus. Faktor stimulus dibag: dalam hal-hal vang berhubungan

dengan panjangnya bahan pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, berartinya
bahan pelajaran, berat nngannya tgas dan suasana lingkungan ekstern.

b} Faktor metode belajar dipengaruhi oleh Kegiatan berlatih dan prakick, over
fearning dan drill, resistensi selama belajar, pengenalan tentang hasil
belajar, belajar dengan bagian-bagian dengan kescluuban, penggunaan
modalitas indra, penggunaan dalam belajar, bimbingan belajar dan kondis:
intensif.

¢) Faktor-faktor individual dipenguruhi oleh kematangan, usia kronologis,
perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas mental kondisi
keschatan jasmami dan motivas,

Secara garis besar, proses belajar dipengaruhi oleh dua fakior yaitn fakior
internal dan fakior cksternal. faktor-faktor imternal meliputi faktor fisiologis yvaitu
jasmam siswa dan faktor psikelogms, yaitu kecerdasan atau intelegensi siswa,
motivasi, minat, sikap, bakat. Faktor ekstemal meliputi lingkungan alamiah dan
lingkungan sosial budaya, sedangkan lingkungon non sosial atau instrumental
vaiu kurikulum program, fasilitas belajar, gur (Kompri, 2017:39)

Faktor-faktor vang mempengarthi hasil belajar antara lain:
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|1 Faktor dan din siswa
a) Fakior biologis, meliputi keschatan gizi, pendengaran, dan penglihatan.
by Faktor psikologis, meliputi intelegensi, minat dan motivasi, serta perhatian
ingatan berfikir.
¢) Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani.
2) Faktor ekstemal
a) Faktor keluarga, yaitu lembaga pendidikan vang pertama dan terutama
{pokok).
b} Faklor sekolah yang meliputi metode mengajar, Kunkulum, hubungan
guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan berdisiplin di sekolah
¢) Fakior masyarakat, vang meliputi bentuk kehidupan masyarakat sckitar
vang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa ( Tampubolon, 2014: 142).
Dari uratan di atas peneliti melihat bahwa hasil belajar dipengarubi oleh
dua faktor. Yang pertama faktor internal, yaitu faktor dalam din siswa itu sendini
vang mencakup faktor biologis dan fakior psikologis. Yang kedua faktor
ckstenal yaitu faktor yang datang dan luar pribadi siswa, bisa dan lingungan
tempat siswa melakukan interaks: sosial.
5. Materi Sistem Endokrin
a. Pengertian Sistem Endoknin
Materi sistemn hormon yang dipelajari melipuii pengertian  sistem
hormon, macam-macam kelenjor endokrin, macam-macam hormon yang
disekresikan oleh  kelenjar, fungsi masing-masing hormon. dan

kelainan/penvakit yang berthubungan dengan sistem hormon, Di dalam tubuh
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manusia terdapat beberapa macam kelenjar endoknn, antara lain Kelenjar
Hipafisis, Kelenjar Tiroid dan Parvatiroid, Kelenjar Pankreas, Kelenjar
Adrenal, dan Kelenjar Gonad yang meliputi testis dan ovariem (Nihlah, 2016)
Hormmon adalah zat kimia dalam bentuk senyawa orgamik vang
dihasilkan oleh kelenjar endokrin. Hormon mengatur aktivitas seperti
metabolisme, reproduksi, pertumbuhan, dan perkembangan. Hormen dan
kelenjar endokrin mengikuti peredaran darah ke selurubh twbuh hingga
mencapal organ-organ terent. Meskipun semua hormon mengadakan kontak
dengan semua janngan di dalam tubuh, kanya sel janngan yang mengandung
reseptor spesifik terhadap hormon tertentu yang terpengaruh oleh hormaon
terscbut, Karena jumlah hormon yang dihasilkan oleh kelenjar endokrnn sangat
sedikit, kadar hormon di dalam darah sangat rendah
Macam macam kelenjar endokrin
1} Eelenjar Tirmd
Menurut Zubaidah (2014: 3) Kelenjar tiroid merupakan produsen
sckaligus tempat penyimpanan hormon yang mengatur berbagal fungsi
tubuh. terdirt dari folikel-folikel yang terletak di depan trakea. Kelenjar
tiroid menghasilkan dus macam hormon, yaitw firoksin (T4} dan

frivedotironin (T3},



Gambar 2.2 kelenjar nroid
{ Sumber, Araningsih, 2019 )

21 Kelempar Paratiroid

Kelemjar pamtirond  berjumlah empat bush yang masingmasing
berdiameter 5 mm dengan beral sekitar 30 mg dan teretak di belakang
kelemjar tirmid. Kelenjar tm menghasilkan parathormon yang berfungs
untuk mengatur ekstraseluler dengan cara mengatur absorpsi kalsium dan
usus, ekskresi kalsiom oleh gimjal dan pelepasan kalsium dari tolang.
Hormon parathormen berperan dalam pengaturan pemakalan ion kalsium
{Cal+) dan fosfal (PCM 3+) pada jaringan. Kelenjar inn berperan dalam
mengendalikan kadar kalsium dalam darah. Hormon yang dibasilkan oleh
kelenjar ini adalah parathormon vang berfungsi mengendalikan kadar

kalsium { Zubaidah, 2014: &),
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Gambar 2.3 Kelenjar Parartiroid

{ Sumber : Araningsih, 2019)
3) Kelemar Pankreas

Kelenjar pankreas mempakan sckelompok sel yang terletak pada
pankreas dan dikenal dengan pulau-pulau langerhans. Kelenpar pankreas
yang berfungsi sebagai kelenjar endokrin menghasilkan hormaon msulin dan
glukagon. Hormon msulin dan glukagon bekena secara berlawanan untuk
mengatur kadar glukosa, Bila kadar glutora dalam darah tnggi, pankreas
akan mensekresikan hormon insulin merangsang hati untuk menyerap
glukosa dan mengubahnya menjadi glikogen. Sebaliknya jika kadar glukosa
dalam darah menurun, formon glikagon akan mengubah glikogen memadi

glukosa
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Gambar 2.4 Kelenjar Pankreas
( Sumber : Lubaidah, 2014 )

4) Kelempar Gonad

Kelenjar-kelenjar ini terletak di testis pada pria dan ovarium pada
wanita, dan menghasilkan hormon-hormon seksual yang berperan dalam
mengatur reproduks dan perkembangan karaktenstik scksval sekunder.
Ovarium merupakan kelenjar kelamin wanita vang berfungsi menghasilkan
ovite, hormon cstrogen, dan hormon  progesteron.  Sekresi estrogen
dihasilkan oleh folike! de Graaf dan dirangsang oleh FSH. Estrogen
berfungsi menimbulkan dan memperahankan tanda-tanda kelamin pada
wanita misalnya, perkembangan pinggul, payudars, serta kulit menjad
halus. Testis scbagm kelemjar kelamin pria akan menskresitkan hormon
restoteran. yang  berfungsi  merangsang  pematangan  sperma
(spermatogenesis) dan pembentukan tanda-tanda kelamin sekunder pada
priz, misalnya pertumbuhan kumis, janggut, bulu dada, jakun, dan

membesarnya suarn (Imaningtyas, 2014).
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Gambar 2.5 Kelenjar Gonad
{ Sumber : Aryaningsth, 2019)
5) Kelenjar Pineal

Kelenjar pineal terletak di dinding posterior ventrikel ketiga yang
melekat pada otak dan berbentuk kerucut yang sangat kecil. Kelenjar pineal
dibungkus oleh janngan ikat dan terjulur septa yang mengandung pembuluh
darah kecil. Yang berbagai kelompok sl sekreroris yang mencolok dan
berjumlah banyak yaitu pinealosit, Sel-sel iy, menghasilkan melatonin
vang merupakan suatm derhval friprofa. Serabut saraf simpatis tdak
bermielin memasuki kelenjar pineal dan berakhir diantara pirealosit. Selain
sel pinealassi, juga ada sel ghia interstisial yang menverupai astrosit.Sel
tersebut memiliki inti panjang vang terpulas lebih kuat daripada inti
pingalosit, Jumbsh atrosit pineal ini cuma sekitar 5%, Pankreas

d. Gangguan Pada Sistem Endoknin

Menurut Zubaidah (2019 ; 17) gangguan sistem peredaran darah pada

manasia yaitu:
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2)

3

4
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Diabetes melitus
Diabetes adalah kondiss yang menyebabkan tingginya kadar glukoss darah.
Hal tersebut tepadi akibat tubub ndak dapat memproduksi atau
menggunakan insulin untuk mengatur glukosa,
Penyakit Addfisan

pangguan kelenjar endokrin dapat menggangou fungsi kelenmjar
adrenal, salah satunya memicu penyakit addison. Akibat gangguan pada
kelenjar adrenal, horman koriisol atau hovmon aldosteron yang dikeluarkan
dari tubuh jadi terlalu sedikit. Penderita penyakit addison dapat merasakan
pejala kelelahan, sakit perut, dehidrasi, dan perubahan warna kulit
Stroke merupakan suatu penyakit yang terjadi karena matinya jaringan da
otak yang disebabkan oleh kurangnya asupan oksigen ke otak
Akvromegali

Kondisi ini cukup langka dan bisa menychabkan seseorang
mengalami pembesaran pada kaki dan angan. Biasanya juga diseriai
dengzan perubshan pada wajah, kelelahan, dan mati rasa pada anggota tubuh
Penvakit PCOS

Masalah sistem endokrin ini hanva menyerang wanita dan bisa
memmbulkan tanda-tanda seperti siklus mentruasi yang berantakan,
pertumbuhan rambut yang berlebihan, rentan berjerawat, dan sulit untuk

hamal.
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B. Kerangka Berpikir

Bielogt merupakan salsh satu mata pelajaran yang berkaitan dengan
lingkungan. alam. dan makhluk hidup. Disekolah kebanyakan siswa kurang
paham dan mengerti mengenai materi yang diajarkan oleh guru hal ini terjadi
karna gury menggunakan model konvensional dan tidak memanfaatkan media
pembelajaran denpan baik. Untuk tu. puru sebailknya menggunakan model
pembelajaran vang menyvenangkan serta dapat memancing siswa untuk dapat
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Ditemukan masalah di sekolah
S5MA Negen 10 Makassar vty tendapat beberapa faktor vang menjadikan
rendahnya motivasi dan hasil belzjar di kelas X1 yaitu pendidik menggumakan
mode]l pembelajaran yang kurang bervariasi, masih menggunakan metode
konvensional atau metode ceramah, dan kurang menggunakan media
pembelajaran.

Muodel pembelajaron Team (rame Towrnament adalah suatu model
uniuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri dan
menyelidiki sendin, schingga akan diperoleh hasil yang akan bertahan lama
dalam ingatan serta tidak mudah dilupakan oleh siswa, peran guru hanya
membimbing dan memberikan instruksi dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Media wordwall 1alah media pembelajaran yvang dapat diakses dengan
menggunakan web. Media wordwall menyediakan berbagai template game
yvang dopat digunokan untuk memotivas: siswa agar scrius dalam proses
pembelajaran media wordwall dapat menank perhatian siswa karna. Aplikasi

wordwall dapal  diartikan scbagai media game berbasis kwis  yang
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menyenangkan. Aplikasi wordwall sangat mudah diakses karena link wordwall
dapat langsung dibagikan ke media pembelajaran online lainya seperh google

classroom, whatsapp, email dan lain sebagainya.

[ Proses pembelajaran disMAN 10 Makassar ]

) 2

Penggunaan model pﬂ'nh:lnjlmn yang kurang bervaras: dan tidak memanfaatkan
media ﬂcngnn. bl m:mpn:nguruhi pemahaman siswa dalam proses belajar

i

Menerapkan model pembelajaran Team Game Towrnament vang [ Padukan
Dengan Medin Wordwall

!

l Peningkatan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa ]




| B
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Penclitian Relavan
Adapun hasil pepeliian yang dilakukan oleh beberapa peneht
sebelumnyva. vartu:
Penclitian vang dilakukan oleh Murul Maulia Agusti dan Aslam (2022) vang
berjudul “Efektivitas Media Pembelajaran Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar ™ Hasil peneliian imi menunjukkan bahwa
penggunasn media pembelajaran aplikasi wordwall secara statistik memiliki
pengarub yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik sekolah dasar,
Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti teliti adalah
sama-sama menerapkan media pembelajaran wordwall dan hagil belajar peserta
didik, Perbedaannya vaitu sampel yang digunakan berbeda pencliti dengan
menggunakan sampel peseria didik SMP dan untuk penelitain ini pada peserta
didik SMA.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hariyani, Darlen Sikumbang, dan Berts
Yolida (2019) vang berjudul "Efektivitas Teams Game Towrnament dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Kogmtil Peserta Thdik™ Hasil penclitian 1m
menunjukkan bahwa Teams Game Towrnament efekiif dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif sebesar 70% peserta didik pada maten sistem perafasan
manusia. Persamasn dan penchtian terdahulu dengan pencliian yang penchit
teli adalah sama-sama menerapkan model pembelajaran Team Game
Teurnament dan hasil belajar peserta didik. Perbedsannya yaitu peneliti sendin
menggunakan model pembelajaran digunakan untk mengetabm efektivitas

model pemebelajaran terhadap keaktifan dan hasil belajar pescrta didik. Maten
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vang digunakan berbeda peneliti terdahulu menggunakan matenn sistem
pernapasan, sedangkan penchiti sendin menggunakan maten system hormmon
atau endokrin

3. Penelitian yang dilakukan oleh 5itt Farhaniah (2021) dengan judul “Penerapan
Media Berbasis Wordwall Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada
Pembelaaran Femanik Kelas ¥V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota Jambi™. Hasil
penelitian inn menunjukkan bahwa setelah melakukan beberapa nndakan siklus
menunjukkan babwa keakiifan belajar peserta didik meningkat dari siklus I ke
seilkus I1, Persamaan dan penelitian terdahuly dengan penslitian yang peneliti
telii adalah sama-sama menerapkan media pembelajaran  wordwall.
Sedangkan untuk perbedaanya  adalab  penclitian  terdahulu  adalah
mengeunakan pembelajaran tematik, sedangkan penelifi sendiri mengunakan
model Team Game Tournament media tersebut terhadap keaktifan dan hasil
belajar peserta didik. Kemudian sampel yang digunakan berbeda peneliti
dengan menggunakan sampel peserta didik SMP dan untuk penelitain ini pada
pescrta didik SMA

4. Penelitian vang berkaitan dengan media werdwall terhadap hasil belajar siswa
vaitu penulis memujuk pada beberapa jumal ataupun penelitian skripsi
terdahudu sebagal benkut, Pepclitian vang berjudul “Efektifitas Penggunaan
Aplikasi (hizziz dalam Pembelajaran Daring {online) Fisika pada Maten
Usaha dan Energi Kelas X Mipa di SMA Maschi Kudus Tahun Pelajaran
2009720207 yang disusun Kusuma (2020), Umiversitas Sanata Dharma. Dalam

pokok bahasan skripsi i adalah pengguna aplikasi guizziz untuk menjadikan
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pembelajaran, Penclitian it sama dengan peneliti lakukan yaitu tentang
aphkasi pembelajaran yang berkaitan dengan teknologi, perbedasnnya dalam
penelitian im1 vaitu hanya berbentuk kuis saja, sehingpa penulis mencoba
melakukan penclitian dengan aplikasi pembelajaran lain yaitu wordwall yang
disarankan penulis dengan media aplikasi wordwall banyak varisal dalam
pembuatanmya.

. Penelitian Ade TTham Husain yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
elektronika analog siswa kelas X TKJ 1 Negeri 1 Sidereng melalui
pembelajaran koopemtil tipe Team Game Towrnament subjek peneliian m
adalah siswa kelas X YKH SMKN | Sidereng tahun ajaran 2012-2013 dengan
jumlah 44 orang, Tcknik pengumpulan data yvang digunakan adalah pemberian
tes pada setiap akhir siklus sesuar dengan materi yang diajarkan dan lembar
observas untuk melihar aktivitas siswa. Teknik analisis data vang digunakan
adalah kusntitatf dan kualitatif. Berdasarkan hasil peneliban i dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar elektronika analog siswa kelas TEJ SMKN 1
Sidereng mengalami peningkatan melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Team Game Toamament

. Penclitian yang dilakukan oleh Graldo fmmanue! Siagian, Daitin Tarigan
dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbantuan Wordwal! terhadap
Hasil Belajar Siswa Matematika Kelas IV SDN 173633 Porsea™ lenis metode
delam penehitian im adaleh (lwasi Experimental Design dengan  desain
penelitian  “FPreresi-Poswresr Nomeguivalent  Group  Design™  Dalam

pengambilan sampel vang diambil menggunakan teknik total sampling karena



3l

jumlah populasi yang kurang dari 100 schingga total sampel dalam penelitian
it adalah 48 orang. Untuk menganalisis data penelii mengup vahditas soal,
reliabilitas, up tingkat kesukaran. wi mormaflitas. homosenitas. dan  wji
hipetesis.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ina Kristiana, Atip Nurwahyvunani, Endah Rita
dan Sulistya Dewi (2017) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Team
Crame Towrnament Menggunakan Media Puzzle Terhadap Keaktifan dan Hasil
Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Sistemn Fkskresi”. Hasil 19 penelitian in
menunjukkan  bahwa penggunaan model  pembelajaran Team  Game
Tournament menggunakan mediz puzzle memiliki pengaruh posinif terhadap
keaktifan dan hasil belajar kogniif peserta didik pada materi sistem ckskresi
manusia kelas VIII MTs Negen | Semarang. Persamaan dari penelitian
terdahulu dengan penelitian vang peneliti teliti adalah sama-sama menerapkan
model pembelajaran Team Game Tournament yang mempengaruhi keaktifan
dan hasil belajar peserta didik. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu media
vang digunakan menggunakan media puzzle dan maten vang digunakan
berbeda peneliti terdahulu menggunakan maten sistem ekskresi, sedangkan
peneliti sendini menggunakan media pembelajaran berbasis game edukasi
wordwall dan maten yang digunakan penchti sendin vaiu matenn sistem
endokrin

8. Penclittan yang dilakukan olch Toufon Faizal Muslim dan kawan-kawan,
menerangkan bahwa. Subjek penelitian kelas 1V Sekolah Dasar Negen

Margasan dengan jumlah 21 siswa yang terdin 2 laki-laki dan 12 perempuan
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motede dan desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas
model Eliot yang terdapat tiga tindakan pada tiga siklus yang dilakukan. Untuk
mengetahui peninekatan prestasi belajar dipunakan lembar observasi, catatan
lapangan, tes evaluasi, lembar wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
vang didapatkan yaitu siklus ke-1 nilai rata-rata 63, siklus ke-2 nilal rata-rata
75, dan silus ke-3 milai rata-rata 80. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan penerapan model Teams Cames Towrnaoment pada pembelajaran
konsep energl dan perubahannnya dapat meningkatkan prestasi hasil belagar
S15Wa

. Penelitian yang dilakukan oleh Luluk Fajn bertujuan untuk mengetabun
peningkatan proses dan hasil belajar pada materi koloid dengan pencrapan
pembelajaran kooperatif tipe Team Game Townament dilengkapi dengan teka
teki silang. Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan: (1) penerapan
pembelajaran Team Game Tournament yang dilengkapi dengan TTS dapat
meningkatkan kualitas proses belajar pada materi koloid. Hal ini dapat dilihat
dari keaktifan siswa pada siklus I dan [1. Persentase keaktifan siswa pada siklus
[ 60.72% dan 71.43% pada siklus 1T (2} penerapan mode]l pembelajaran TGT
vang dilengkapi dengan TTS dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
maten kolmd., Dalam penchittan 1m, hasil belajar vang dimaksud adalah
ketuntasan belajar dan afektif siswa. Pada siklus 1. persentasi ketuntasan belajar
siswa 64.20% dengan rata-rota milar 723 dan pada siklus [ persentas:

ketuntasan belajar siswa menjadi §9.29% dengan rata-rata nilai 76. 1. sedangan
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untuk aspek afektif, pencapaian rata-rata indikator adalah 64.29% pada siklus
I dan 75% pada siklus 1

10, Penelitian vang dilakukan oleh Sakinata Maulidina Minarta, Heni Purwa
Pamungkas dengan judul “Efcktivitas Media Wordwall Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Ekonomi Siswa Man | Lamongan™ Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh media pembelajaran Wordwall dalam meningkatkan
hasil belzjar ekonomi pada siswa kelas XI IPS 1 MAN 1 Lamongan.Penelitian
ini termasuk dalam penelitian eksperimen One Group PretestPostiest Design
dengan menggunakan mix method (kuantitanf dan kualitatif). Dalam penelitian
int, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil knesioner yang
menggunakan 4 piliban jawaban yvang divkur berdasarkan skala Likert, yang

terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju
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I} . Hipotesis

Hipotesis memipakan jawaban sementara lerhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan penelitan telah dinvatakan bentuk kalimat

pertanyaan { Sugivono, 2016: 86}, Berdasarkan kajian teon dan kajian pustaka

vang telah diuraikan diatas. maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

l. Terdapat pengaruh model pembelajaran Team Game Towrnament
dipadukan dengan media wordwall terhadap motivas: belajar siswa

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Team Game Towrnanment

dipadukan  dengan media wordwall terhadap hasil belajar siswa
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
lenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif
dengan  menggunnkan metode quasi eksperiment, dimana peneliti tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang
relevan kecuali dan beberapa vanabe! tersebut {Darmawan, 2016; 51). Metode
mi melibatkan 2 kelas yaitu kelas X1 MIPA 11 dan kelas X1 MIPA V1. Salah satu
dari kelas  tlerscbut  diberikan  perlakuan dengan menggunakan  model
pembelajaran  team game fowrmament dengan bantuan media  wordwall,
Kemudian setelah diberikan perilaku kedua kelompok tersebut diberikan tes
akhir. Nila: dan hasil 1cs tersebut kemudian dianalisis untek mengup hipotesis
penelitian sehingpa dapat diketahui apakah terdapat perbedaan dalam hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen dengan kelas control.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian 1m dilaksanakan di SMA NEGRI [0 MAKASSAR  Pada semeseter
genap 2023/2024
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menumt Sugiono (2018: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karaktenistik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dari penelitian in adalah seluruh siswa kelas X1 IPA .
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Tabel 3.1 Populasi Penclitian

Eelas Jumlah Siswa
XITPA ] 25
XIIPA 2 22
XIIPA 3 X0
XIIPA 4 21
XIIPA 5 24
XIIPA 6 2
XIIPA T 22
XNITPA R 22

Jumlah 254

( Sumber ; SMAN 10 Makassar )
b. Sampel

Sampel penelitian ini yaitu kelas cksperimen (X1 MIPA 11} dan kelas
kontrol £X MIPA VI). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penclitian i adalah random sampling. Alasan saya memilih random sampling,
kama memberikan kesempatan yang sama terhadap setiap populasi yang
digunakan untuk menjadi sampel penelitian dengan memilih sampel secara acak.

Hal ini dasari oleh proses pembelajaran disctiap populasi kelas itu bersilat

homogen.
Tabel 3.2 Sampel Penclitian
Kelas Siawa
X1 MIPA 1T 22
XIIFA VI T2
Jumlah e

{ Sumber : SMAN 10 Makassar )
. Desain Penelitian
Diessauam P:nl:]ih'an il m-:nggunulmn Control Group Pretest-Posttest
Design dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,

Tabel 3.3Rancangan penclitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postiest
Eksperimen (R 1] 01 X1 03
Kontrol { R2) 02 X2 04

[ Sumber : Sugion, 2018 )
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Keterangan :
Rl :Kelompok eksperimen
B2 : Kelompok kontrol
O1 : Pre-test pada kelompok eksperimen
03 _ Pre-rest pada kelompok kelompok kontrol
X1 : Perlakuan denpgan model feam game fowmnameni dipadukan media
waordwail
X2 : Perlakuan model Pembelajaran konvensional
03 : Post-test pada kelompok ekspenimen
(M : Pasi-rest pada kelompok kelompok kontrol
Variabel Penelitian
Menurut Darmawan (2013: 108), vanabel penelitian pada dasarnya
adalah suatu hal vang berbentuk apa saja vang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari schingga diperoleh informasi tetang hal tersebul kemudian ditarik
kesimpulanmya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
17 Vanabel bebas dalam penelitian imi adalah mode! pembelajaran Team Game
Tournament berbantu media wordwall
2) Vanabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar siswa
Definisi Operasional Variabel
Untmuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran variabel yvang
aken diteliti, maka perlu adanya batasan atau definisi operasional tentang
variabel vang akan diteliti. Detinisi operasional variabel dalam penelitian ini

adalah:
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Maodel TGT (Teams Games Townamenr) terdapat beberapa tahap yang harus
thlalui selama proses pembelajaran. Tahap awal, siswa belajar dalam suatu
kelompok dan diberikan suam materi yang disiapkan oleh guru, setelah itu siswa
bersaing:k dalam turnament untuk mendapatkan penghargaan kelompok. Selain
itu terdapat kompetisi antar kelompok yang dikemas dalam suatu pennainan agar
pembelajaran tidak membosankan, Pembelajaran kooperatif tipe Team Game
Torrnament juga membual siswa aktif mencari penyelesaian masalah dan
menghomunikasikan pengetalinan yang dimilikinya kepada orang lain, schingga
masing-masing siswa diharapkan lebh menguasu maten.

Media Worwall adalah aplikasi berbasis web yang dapat digunakan untuk
membuat media pembelajaran yang Menyusun konsep bermain sambal belajar
wordwall menyediakan berbaga: macam jenis games seperti kuis, menjodohkan
pasangan, anagram, acak kata. pencarian kata. teka teki silang dan berbagai
macam game menarik lainnya.

Maotivasi Belajar adalah dorongan yang timbul baik dari dalam maupun dari luar
diri siswa, vang mampy menimbulkan semangat belajar dan membenkan arah
pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapa. Adapun
indikator angket vang digunakan ialah tekun mengerjakan wgas, ulet menghadapi
kesulitan, leboh senang  bekena mandin, menunmjukkan minat, dapat
memperiahankan pendapatnya. senang dalam mengerakan soal. cepat bosan
terhadap tugas yang rutin. Data imt dipercleh dan pemberian angket yaitu angket
yang jawabannya sudah disediakan. jadi responden tinggal memilih dengan

menggunakan skala dengan 4 altermatif jawaban
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4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampun vang dimiliki siswa sctelah
menenmi pengalaman belajamyat dengan menggunakan model pembelajaran
feam Crame Tournament berbantuan media wordwall dengan mengeunakan alat
ukur melaloi tes hasil belajar soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal vang
berhubungan dengan materi sistem endokrin

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilskukan dengan beberapa tahapan, sebagai
berikur:
a, Tahap Observasi
I'} Membuat surat 1zin penelitian untuk observasi ke sekolah
2} Bertemu dengan kepala sckolab untuk menyampaikan maksud dan tujuan
dengan membawa surat 1zin penelitian untuk observasi
3} Mengadakan observasi kesekolah tempat diadakanmya penelitian
4) Melakukan wawancara dengan salah seorang guru hiologi mengenai
permasalahan dalam pembelajaran biologi yang ada di SMAN 10
Makassar
b. Tahap Persiapan
I} Mengurus surat izin penelitian di Tata Usaha vang ditujukan kepada LP3M
Unismuh, kemudian ke kantor Dinas Penanaman Modal dan 34 PTSP,
kemudian ke kantor DIKNAS Makassar dan ditujukan kepada kepala
scholah SMA Negen 1.
2) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP. dan instrumen

penelitian lainnya.



3} Menentukan jadwal penclitian dan mengkondisikan kelas serta maten

pembelajaran

. Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap persiapan dilakukan maka tahapan selanjutnya yang harus

dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum adalah sebagai

bertkut - Tahap Pelaksanaan Setelah tahap persiapan dilakukan maka tahapan

selanjutnya yvanyg harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar menpgajar secara

umum adalah sebagai berikua :

Tabel 3. 4 Prosedur Team Game Tournament

| Fase Aktivitas Guru Aktivilas siswa

Presentas: Presentasi  Kelas  Guru | Siswa menyimak informasi

Kelas menyampaikan  informasi | yang disampaikan oleh oleh
yang  diperlukan  dalam | terkait  kompetensi  yvang
pembelajaran, harus dicapai siswa dalam
menyvampaikan kompetensi | pembelajan
yang ngin dicapai,
memotivasi - siswa  dalam
belajar

Teams Gumu  membagi  kelas | Siswa mengikuti  instruksi
menjadi beberapa kelompok | guru dan duduk  scsua
belajar  yamg  bersifal | kelompok  vang  telsh

heterogeny ditentukan

Ciames Guru  membimbing  siswa | Siswa  mengikuti  arshan
untuk  memainkan  game | guru untuk menjawab
dimedin wordwall pertanyann dan games yang

di berikan.

Tournament Toumnarment Guru | Siswa berkompotensi antar
mengadakan kompetisi antar | kelompok dan  menyimak
kelompok dan memberikan | evaluasi vang diberikan oleh
evaluasi untuk mengetahui | gurn untuk mengetahui hasil
hasil belajar siswa belajar s1swa.
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Rekondisi
Team

Gum membenkan
penghargaan kepada
kelompok belajar atas usaha
dan hasil belajar yang telah
dicapan.

Siswa Menenmg
penghargaan yang diberikan
oleh pguru ferkain  hasil

belajar yang sudah dicapai.

d. Tahap Evaluasi

{ Sumber : Hosnan, 2014 )

1) Pada saat akhir penchiian dilakukon posttest dengan menggunakan media

wordwall dengan 25 butir soal pilihan ganda

21 Maten sistem endoknin

3) Setelah data hasil evaluasi penelinan diperoleh, selanjutnya melakukan

analisis data

4y Menyusun laporan hasil penelitian

H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Tes

Pada pencliian mi, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar

siswi pada maleri system endoknn menggunakan pembelafaran Team

Ggme Towrngment, Jems tes yang digunakan adalah pre-test dan post-test.

Tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 30 butir soal untuk mengubur hasil

belajar biologi siswa kelas X1 pada mater sistem endokrin

2) Angket

Angket digunakan sebagai alat untuk mendapatkan infonmasi

terkait motivas: belajar siswa. Angket 1n nantinya akan dibagmlkan kepada

siswa sebelum penelitian berakhir guna ingin mengetahui seberapa
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berpengaruhnya media yang diterapkan terhadap motivasi belajar siswa,
Siswa bebas membenkan penilaian berupa skala skor antara 1-4.

Tabel 3.5 Instrumen Motivasi Belajar

Vanabel Indikator Pernyataan JumlahSoal
Posinfl MNegatif
Motivasi Tekun dalam 1.2.4 S 5
Belajar menghadapi tugas
Lilet dalam f, &, 7.9 4
mengahadap kesulitan
Menunjukkan minal 11,1315 | 12 4
Serang hekerja mandini | 16,17, | 20 4
19
Dapat mempertahankan | 15 18 14 3
pendapatnya
Jumlah 20

Sumber: (Sardiman, 2018)
Data penclitian yang dihasilkan dan penvebaran lembar angket
herskala pengukuran menggunakan skala likert,

Tabel 3.6 Bobot Penilaian Skals Likent

Pilihan jawaban Kode Skor
Positif (+) Negatifi-)
Sangal semju 55 4 |
Setuju S 3 2
Tidak sctuju TS & 4
Sangat tidak semju sTS | 5

( Sumber : Azwar, 2021 )
3 Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa  yang sudah  berlalu,
Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atan karya-karva monumental
dan seseorang. Dokumen vang berbentuk tulisan. misalnya RPP. buku tugas

s1swa, peraluran sckolah, folo-foto dan lain-lain.
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I. Teknik Pengumpulan Data
Data diperfukan dalam sebuah penelitian untuk menjawab sebuah
permasalahan dalam penelitian. Terdapat dua hal utama vang mempengarubi
kualitas data hasil penelitin, yaitu kualitas instrument penelitian dan kualitas
pengumpulan data. Dalam hal im teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1) Tes
Tes merupakan cara yang ditempub untuk mengetahui kemampuan
siswa, Data dikumpulkan melalun pemberian tes yang disediakan dan dibenkan
kepada siswa sebanyak 30) soal pretes pada awal dan 30 soal posttes pada akhir
proses belajar mengajar berlangsung pada materi sistem endokrin
a. Prefest merupakan pengetesan awal pada peserta didik sebelum dilakukan
proses pembelajaran pads sampel pepelitian. Pretest dibuat untuk
mengetahw kemampuan awal siswa.

b. Posftesi merupakan pengetesan akhir pada siswa setelah dilakukan proses
pembelajamn pada sampel penelitian. Posttest diberikan sciclah kedua kelas
peneli tian diberikan periakukan berupa penerapan metode permnbelajaran
dimana kelas kontrol mencrapkan pembelajaran model ream  game
torrnament dipadukan media wordwall

2) Non Tes
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisicn bila peneliti
ingin tahu dengan pasti variabel vang akan diukur dan tahu apa yang bisa

diharapkan dan responden. Metode angket atan kuesioner imi adalah salah satu



cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan memperolch
miormasi dan responden mengenai molivasi belajar siswa terhadap model

pembelajaran team game tournament dipadukan dengan media wordwall

J. Teknik Analisis Data

1}

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah data dengan tujuan
untuk menunjukkkan berbagai informas: sesual dengan fungsinya sehingga
memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitnan. Data vang
diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis. Data penelitian vang sudah
terkumpul akan disnalisis dengan menggunakan dua jemis statisik, yaitu
Statistik Deskriptif

Analisis statistik desknptif’ digunakan ontuk mengetahui gambaran
secara umum. Statistik desknptf adalah statistk yang dipunakan uniuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan ataun mengambarkan data vang
telah terkumpul,

Tabel 3.7 Kategori Motivasi Belajar Siswa

: Interval Nilai _ Kategori
84-110) Sangal Tingg
68-83 Tinggi
52-67 Cukup
38 .51 Rendah
20-37 Sangat Rendah

[ Sumber : Sugiono, 2018)

Tabel 3.8 Tinzkat Hasil Belagar

Nilai Hasil Belajar Kategori
91-100 Sangat Baik
Bl- 00 Baik
T5-R0 Cukup
0-74 Kurang

[ Sumber : Kementrian Kependidikan dan Kebudavyaan 2017 )
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Kriteria keberhasilan siswa dikatakan tuntas belajar jika memenuhi knteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.9 Kriteria Ketuntasan Minimal

Mila1 Hasil Belajar Kateron
<75 Tuntas
=75 Tidak Tuntas

{ Sumber : SMAN 10 Makassar )

Liji N-Graim digunakan untuk mengetabun peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran. Adapun kategor: untuk mila N Gain

dapat dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 3.10 Kategori Nilai Uji N -Gain

Skor MN-Gamn Eategon
Nilai G = 10,70 Tinggi
(30 < Nilal G =0.70 Sedang
0.00=NilaiG 2030 | ~ Rendash

i Sumber : Hake, R dalam Nurfadillah, 2019 )
2y Statistik Inferensial
Teknik analisis statistik inferensial digunakan wniuk menguji
hipotesis penelitian  dengan menggunakan Analisis Independent t-test
dengan menggunakan bantuan SPSS verst 20, Sebelum  pengujian
hipotesis terlebih dahulu kita pengujian dasar-dasar analisis, yvakni uji

normalitasdan uji homogenitas schagal benkur .

a) Uji normalitas, dipunakan untuk mengetahui apakah sampel vang
diteliti terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas imi dilabukan
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada kelas dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery Leaming dipaadukan

dengan media wordwall, Pengupian normalitas data hasil belajar



b

biclogt menggunakan bantuan SPSS versi 24 for windows, dengan
kriteria pengujian bahwa sampel peneliian dikatakan berdistnbusi
normal jika nilai Kedmogorov-Smirnov £ 2-railed) yang diperoleh =
@ = 5% Schaliknva, jika nilain Kelmogorov-Smirmov 2 (2-tailed)
yangdiperoleh < a = 5% maka dapat disimpulkan bahwa sampel
penelitian tidak berdistnibusi normal

Uji homogenitas, bertujuan untuk mengetahui data dalam penelitian
ini memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Pengujian
homogenitas data hasil belajar biolog menggunakan bantuan 5P58
versi 24 dengan knteria pengujian signifikans: vang diperoleh > a =
%, maka vanansi pada kelompok data adalah sama (homogen), jika
signifikansi vang diperoleh < & = 5%, maka variansi pada kelompok
data adalah tidak sama (nidak homogen)

Uji Hipotesis, Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan

bantuan SPPS wversi 240 jfor windows dengan statistik uji
independent — fest,
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BAR IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab IV ini peneliti memaparkan hasil penelitian mengenai
pengaruh model pembelajaran team game tournament dipadukan dengan media
wordwall terhadap hasil dan motivasi belajar siswa . Penelin menggunakan dua
kelas sehagai sampel vang telah dipilih yaitu kelas XTMIPA 1T yang berjumlah
22 siswa sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 8 yang berjumlah 22 siswa
schagai kelas Kontrol, Model pembelajaran tcam game tournament dipadukan
dengan media wordwall digunakan pada kelas cksperimen. sedangkan model
konvensional digunakan pada kelas kontrol.

Penclitian ini menyajikan dua macam hasil analisis yaitu hasil analisis
deskriptif dan hasil analisis inferensial. Berikut ini vraian masing-masing
deskripsi hasi! analisis tersebut

1. Analisis Deskriptif

Analisis Statistik Desknptif memiliki tujuan untuk menentukan tingkat
pencapaian motivasi dan hasil belajar siswa vang diajar dengan model ream
game towrngment yang dipadukan dengan media werdwall, Analisis statistik
ini dilakukan dengan menggunakan SPSS vers: 24, Data vang digunakan untuk
analisis in1 meliputi nilal rata-rata, skor maksimum, skor minimum, dan standar
deviasi,

Berdasarkan skor pembagan angket motivasi dan  hasil belajar siswa
vang diperoleh siswa pada materi sistem endokrin di kelas XI MIPA Il dan X1

MIPA V1 SMA Negn 10 Makassar disajikan benbout in:
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A. Data Hasil Angket Motivasi Belajar
Berdasarkan dats motivasi belgjar siswa yang diolah menggunakan
SPSS 26 dapat diketahui deskripsi data sebagai benkut:

Tabel 4.1 Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa

Analisis Deskrptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol’
Mlean 9] 58
| Standar Devisias: 3,794 J.643
Standar Maksimun Q% iy
Standar Mimimun bt 33
(Sumber: 3PPS )

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hasil angket motivasi
belajar siswa pada kelas cksperimen memiliki mean 9] standar deviasi
sebesar 3.794 skor minimum 84 dan skor maksimum 98 Sedangkan untuk
kelas kontrol hasil angket motivasi belajar siswa memiliks mean scbesar 38
standar deviasi 3.643 skor mumimum sebesar 53 dan skor maksimum sebesar
66. Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui halwa motivasi belajar siswa pada
kelas cksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol

Adapun skor dari pembagian angket motivasi belajar siswa setelah
diberi perlakuan (post-test) kemudian dikelompokkan kedalam kriteria hasil
belajar siswa, di mana dalam kriteris ini terdapat interval nilai vang akan
menunjukkan kategori nilai yang diperoleh. di mama terdiri dan kategori
sangal baik, baik, cukup, dan kurang, maka diperoleh distribusi skor

frekuensi dan persentase.
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Tabel 4.2 Distrbusi Skor Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

kontrol
Interval Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
B5 — 100 Sangat 20 al ] ]
Tinggi
09— ¥4 Tinggi 2 9 ] {
53 - 68 Culcup 1] 1] T 32
37T —52 Rendah 0 ] I5 [k
20—36 Sangat 0 i ] 0
Rendah
Jumlah plil 10 2! 104
{Sumber : SPPS )

Berdasarkan table 42, Pada Kelas Eksperimen terdapat 22 siswa
yang berada pada kategori “sangat tinggi™ dengan persentase sebesar 91%,
2 siswa berada pada kategon “tinggi” demgan persentase sebesar W,
Sedangkan pada kelas kontrol 7 siswa berada pada kategon “cukup™ dengan
persentase schesar 32%, 15 siswa yang berada pada kategori “rendah”™
dengan persentase sebesar 68% Dan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa kelas cksperimen sangat tinggi dibandingkan dengan

kelas kontrol

. Data Hasil Belajar

Berikut ini merupakan data hasil pre-test pada siswa kelas X1 MIPA 11 SMA
MNegri 10 Makassar sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelyjaran TGT dipadukan dengan media wordwall dan kelas X1 MIPA
Il SMA Mubhammadiyah | sebagai kelas kontrol yang mengrunakan model

konvensional,



Tabel 4.3 Data Deskripstif Skor Hasil Belajar
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Statistk kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
Sampel 22 22 22 22
Skor Tertingg 77 92 =4 &9
Skor Terendah St 80 33 67
Mean { Rata - Rata ) 6 B3.53 67 711,55

Berdasarkan Tabel 4.2 terdapat pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing memiliki 22 sampel. Pada kelas eksperimen vang
diberi perlakuan model feam game fourngmen dipadukan dengan media
wordwall, memperoleh data Pre-Test dengan skor tertingg 77 dan skor
terendah 56. Adapun nilai rata-rata (mean) post-test sehesar 68, Selanjutnya
pada kelas kontrol yang diberikan perlakuan Model konvensional
memperoleh skor tertingg sebesar 84 sedangkan terendsh sebesar 35,
adapun nilei rata-rata (mean) pre-Test sebesar 67.

Berdasarkan Tabel 4.2 terdapat pada kelas eksperimen dan kelas
kontrel masing-masing memiliki 22 sampel. Pada kelas eksperimen yang
diberi perlakuan model feam game tournament dipadukan dengan wordwall
memperoleh data Post-Test dengan skor tertinggi 92 dan skor terendah 80,
Adapun milai rata-rata (mean) post-test sebesar 85,55, Selanjuinya pada
kelas kontrol vang di benkan perlakuan model konvensional memperoleh
skor tertinggi sehesar 89 sedangkan terendah sebesar 67, adapun nilai rata-
rata (mcan) post-t cst sehesar 77,55, Berdasarkan data kedua table diatas
dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada kelas ekspenimen itu lebih

tinggi dibandingkan hasil belajar siswa pada kelas control vang
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menggunkan model pembelajaran konvensional dan ndak menggunakan
media pembelajaran dengan batk

Tabel 4.4 Distribusi Skor Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Perlakuan (post-test)

Interval | Kategon Kelns Ekspernimen Kelas Kontrol
Skor
Pre test Post test Pre test Post test
F %o F| % F % I Yo
A0-100 | Sangat il 1] 4 [ 18% | O 1] 1] i
baik |
H-59 Baik ) 0 (8 82% [ 2| 9% | 9 | 41%
7579 Cukup 4 | 8% [ O ] 2 P | 9| 41%
~ 074 | Kurang 18| &% [0 | 0 18| 32% | 4 | 18%
Jumlah 22 | 100%6 | 22 | 100% | 22 | 1008 | 22 | 100%

Berdasarkan tabel 44 maka ditarik kesimpulan bahwa, Bahwa
pada ssat pre-test dikelas expenment terdapat 4 siswa memperoleh nilai
dengan kategori cukup dengan persentase 1%% terdapat 1¥ siswa
memperoleh skor kategon kurang dengan presentase 82 %, dan tidak ada
siswa yang terdupat pada kategori sangat baik dan baik. Sedangkan pada
kelas komtrol terdapat 2 siswa yang memperoleh Kategon baik dengan
nilal presentase 9%, terdapatl 2 siswa yang berada pada katcgon cukup
dengan presentase 9% dan terdapat 18 siswa yang berada pada kategori
kurang dengan presentase 32%

kKemudian Setelah dilakukan Post-test dikelas expenment terdapat
4 gigwa memperoleh nilail dengan kategon samgat baik dengan persentase
1 8%, terdapat 18 siswa memperoleh skor kategori baik dengan presentase
B2 %, dan tidak ada siswa yang terdapat pada kategon kurang dan cukup.
Sedangkan pada kelas kontrol terdapat 9 siswa vang memperoleh kategori

baik dengan nila presentase 41%, terdapat 9 peserta didik yang berada
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pada kategori cukup dengan presentase 41% dan terdapat 4 peserta didik
vang berada pada kategon Kurang dengan presentase [8%

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar
Wilm Kategon Eelas Ekspernimen K elas Kontrol

Pre 1est Post test Pre tess Past test
F % F %% F %o F %o

=75 Tuntas | 4 |18 |22 100 | 4 18 |20 91
= T8 Tidak | 18 52 ] 1] I8 B2 2 Q5
Tunias

. Jumlah 22 | 1y 13220 100 (22 ] 100 |22 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan
Post-test hasil belajar Biologi pada kelas eksperimen dengan menggunaka
model tgt dipadukan dengan media wordwall  dengan jumlah siswa 22
menunjukkan bahwa 21 orang siswa termasuk kritena tuntas dengan
persentase mencapal 100 % sedangkan siswa yang berada pada kategori
Sedangkan pada kelas kentrol menunjukkan bahwa 20 orong siswa
termasuk kategori tuntas dengan persentase mencapai 91% sedangkan
pada kategori tidak tunias atau hasil belajar yvang dicapai vang berada
dibawah KKM yaitu 7 orang dengan persentase 9%

. Lji NGain

MN-gain atau hasa discbut Normalized gain dalam penchibian 1m
digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas svatu treatment atau
perlakuan dalam hal im model pembelajaran Problem Based Leaming
terhadap kemampuan berpikir kntis siswa. Adapun efektivitas tersebut

dapat dilihal pada tabel berikut ini :



Tabel 4.6 Liji NGain

53

Kelas Skor NGain Kategori
NGain Eksperimen 0,53 Sedang
Kontrol 029 Kurang

{ Sumber : SPPS )

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor N-gain pada kelas

eksperimen termasuk kategori sedang dengan skor sebesar 0,53, sedangkan skor

N-gain pada kelas kontrol termasuk kategori Kurang dengan skor sebesar 0,29,

2. Analesis Statistif Interval
A. Motivasi Belajar

|, Uji Normalitas

LUji normalitas pada pencliton imi yaitu 0200 yang

dapat

disimpulkan bahwa data motivasi memiliki nilai signifikanst lcbih = 0.05

schinga data tersebut dinvatakan berdistnbusi normal.

2. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji Aomogenias, maka dapal diketahui bahwa

nilai Sig Based on Mean pada motivasi belajar kelas eksperimen yaitu (.791

sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0.761 vang artinya kedua data terschut

memilika nilar lebith besar dan (.05 schingga dapat disimpulkan bahwa

varians kedua data tersebut sama atsw homogen

3. Uji Hipotesis

Adapun hasil wji hipotesis pada penelitian menunjukkan bahwa

hasil uji hipotesis motivast belajar scbesar 0000 < 0,05, schingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model team gome towrnament
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dipadukan dengan media wordwall terhadap motivasi siswa SMAN 10

Makassar.

B. Haszl Belajar

1), Ui Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian  ini yaitu 0,200 maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol memiliki nilas signifikan Preiest dan Posirest lebih besar dari 0.05
sehinga data tersebut dinyatakan berdisinbusi normal.

2. Up Homogenitas
Berdasarkan tabel uji homogenitas pada penelitian ini, maka dapat diketahui
bahwa nifai Sig Based on Mean hasil belajar siswa kelas eksperimen yaim 0,314
dan pada kelas kontrol yamuo 0316 yang artinya kedua data tersebut > (.05
schingga dapat disimpulkan bahwa vanans kedua data tersebut sama atan
homogen

3). Uji Hipotesis
Pada tabel 4.11 upn hipotesis hasil belajar siswa schesar 0,000 < 0,05 schingea
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model tgt dipadukan dengan media
worgdhwall terhadap hasil belajar siswa SMAN 10 Makassar.

B. Pembahasan

Penclitian ini memupakan jemis penclitian quasi ckspenmen. Tujuan
dilakukan penelitian imi adalah untuk mengetahun ada, atau bdaknyva pengaruh
penggunaan model pembelajaran ieam game tournament dipadukan dengan media

wordwall terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada  kelas X1 SMAN 10
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Makassar. Penclitian dilakukan di SMAN 10 Makassar dengan sampel X1 MIPA
Il sehagai kelas ekspenimen dan kelas X1 MIPA VI sebagai kelas kontrol.
Perlakuan diberikan pada kelas eksperimen vang model pembelajaran Team Gane
Tawrnament dipadukan dengan media werdwall. Sedangkan pada kelas kontrol
adalah pembelajaran konvensional. Kedua kelas tersebut diben tes pengetahuan
awal berupa soal (pre -fest) dan soal tes akhir (paost-test)

Motivasi belajar siswa kelas ekspenmen dan kelas kontrol setelah
menggunakan model pembelajaran team game ournament dipadukan dengan
media wordwall, Data penelrian vang dilakukan peneliti terhadap dua kelas X1
MIPA 1L dan X1 MIPA VI di SMAN 10 Makassar didapatkan skor rata-rata kelas
cksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, Kelas chsperimen
mendapatkan skor rata-rata Y1, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 3% skor
maksimum kelas eksperimen sebesar 98 sedangkan kelas kontrol memiliki skor
maksimum 66, dan uniuk skor minimum kelas ekspenmen yaitu schesar 34
sedangkan kelas kontrol 58. Hal tenisebut terjadi karna pada kelas comirol
menggunakan mode] pembelajaran feam  game fowrnament, Team game
tournament 1alah model pembelajaran vang meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran seperti siswa dibentuk dalam beberapa kelompok kecil
untuk saling membantu dalam memahami maten, feam game fournament juga
menggunakan permainan dalam pembelajaran yang membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan dan menank. Siswa lebih termotivasi untuk belajar
ketika kepgiatan pembelajaran dirasakan seperti bermain. [Permainan yvang

dirancang dengan baitk dapat meningkatkan motivasi  belajar siswa terhadap
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materi yang diajarkan dan meningkatkan keterlibatan serta partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan peneliban yang dilakukan oleh Nurhidayah, S.
(2018) wang menyatakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe ream
game rowrnament akan memotivasi siswa untuk tertarik mempelajari materi bukan
hanya sebagai pengetahuan tetapi juga permainan vang akan dilakukan. Jadi
melalul permaranan, partistpasi dan motivas: siswa dalam pembelajaran akan
meningkat, secara tidak langsung siswa juga memahami materi pembelajaran.
Aktivitas helajar dengan penmaman yang dirancang dalam  pembelajaran
kooperatif tipe feam game tourmament memungkinkan siswa merasa ferfantang
untuk belajar disamping mepumbubkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan
sehat dan keterlibatan belajar, sehingga dapat meningkatkan mofivasi belajar
SISWa.

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Susilowati (2019) vang
menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model ream game
tournament dikelas cksperimen dapat meningkatkan kekooperatifan terhadap
yang lain (kerja sama verbal dan non verbal ) dan seorang siswa juga dapat belajar
dari siswa lain seria saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum
disampaikan di depan kelas. Sclam itw team gome fournameni juga dapat
memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan berpartisipasi
aktif dalam kelas. Pemberian kesempatan siswa untuk berpartisipasi dapat

membuat siswa lebih akiit dan menambah pengetahuan
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Perpaduan media wordwall dengan model pembelajaran team game
fournament merupakan perpaduan yang sangat bailk kama media wordwall
dapat menjadi media games pada model pembelajaran ream game fournament.
Wordwall menyediakan aktivitas seperti kuis, teka-teki silang, dan permainan
edukanf vang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Aktivitas vang mferaktl” membuat siswa lebih antusias saat proses belajar.
Waordwall memungkinkan siswa untuk berkompetisi secara schat melalu
permainan dan tantangan. Kompetisi ini memotivasi siswa untuk belajar lebih
giat agar bisa merath skor tertingg. Fitur leaderboard dan penghargaan dapat
memngkatkan motivasi siswa dengan memberikan pengakunan atas pencapaian
mercka.

Hal ini juga sesnai dengan hasil penelitian Anggiana ( 2022 ) yang
menyatakan bahwa aplikasi Wordwall dengan penampilan gambamya yang
menarik, penyajian kuis- kuis yang seri, membantu guru mempermudah maten
bangun ruang yang di sampaikan Apdikasi Weordwall mampu menumbuhkan
maotivasi dan semangat belajar siswa, schingga hasil belajar siswa pada maten
bangun ruang juga semakin meningkat

Media HWordwall dapat membuat suasana kelas menjadi lebih hidup
vang nantinya akan membuat gaimh siswa dalam pembelajamn semakin
meningkat dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Aktivitas belagjar dengan menggunakan model pembelajoran Keooperatif tipe

Team Crames Touwrnaement memungkinkan siswa dapat belajar lebih nleks
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disamping menumbuhkan rasa tanggung jawab, kenasama, persaingan yang
schat, dan keterlibatan dalam belajar.

Adapun beberapa kelebihan dari Media Wordwall yaitu free untuk
pilihan basic dengan pilihan beberapa template, Selain i, permainan yang
telah dibuat dapat dikirimkan secara langsung melalai beberapa platform
seperti Whatsdpp, Google Classraam, maupun platform lainnya Selama proses
pembelajaran berlangsung, pada kelas eksperimen siswa tampak lebih hidup
dan menyenangkan. Siswa biasanya sangatl antusias dan bersemangat ketika
bermain game, terutama jika game lersebut bersifat kompetibif, Hampir semua
siswa cenderung akiif berpartisipasi, baik dalam menjawab pertanyaan maupun
mendukung teman-temannya. Siswa sering bekerja dalam kelompok atau tim
akan meningkaikan kena sama dan kebersamaan. Suasan kelas ekpserimen
pada saat siswa mengerjakan pame dimedia wordwall terdengar banyak tawa
dan suars gembira saat siswa berhasil menjawab dengan benar stau mencapai
skor tinggi. Siswa cenderung lebih fokus dan perhatian karena format game
vang menarik dan interaktil dan guru sering memberikan dorongan dan pujian
vang menambah semangat siswa  mendengarkan instruksi. Sedangkan pada
kelas kontrol dengan model pembelajaran yang masih berfokus kepada guru
vang menjelaskan maten ajar membuat siswa cepal bosan dan malas untuk
mengikuti proses pembelajaran seperti pada saat pembelajaran ada siswa yang
bereerita dengan teman sebangkunya, menghayal dan bahkan ada siswa yang
tertidur dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa penerapan model

pembelajaran kooperatf tipe Team Games Towrnament berbantuan media
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Wordwall dapat meningkatkan aktivitas siswa di kelas schingga pembelajaran
cenderung lebih berorientasi kepada siswa (sfudent centered learning. )

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelittan Ridho (2020) yang
mengatakan bahwa Ada dua faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar,
yvaitn faktor instrinsik dan ekstrisik. Faktor intrisik adalah keinginan untuk
berhasil, dorongan, kebutuhan belajar, serta haraapn untuk menggapai cita-cita.
Faktor ekstrisik berupa penghargaan, svasana belajar yang lenang dam
kegiatan pembelajaran vang menarik .

Hal tersebut juga diperkust dengan hasil penelitian dari Aghni (2018)
vang menyatakan bahwa pembelajaran yang menarik dapat memunculkan
motivasi siswa karcna fungsi media adalah memotivasi siswa agar dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

Hasil belajar merupakan hasil akhir dan suatu proses pembelajaran
yang menjadi indikator keberhasilan suaty pembelajaran. Banyak sckali fakior
vang mempengaruhi hasil belajar yvang optimal, salah satunya dengan
menggunaan medel pembelajaran yang scsuai dengan kondisi dan kebutuhan
siswa yang dalam hal im1 peran guru sangat dibutuhkan. Setelah dilakukan
posstest  terhadap kelas ckspenmen dan kelas kontrol, Hasil posstest
menunjukkan bahwa skor rata-rata kelas cksperimen vantu sebesar 85
sedangkan kelas kontrol memiliki skor rata-rata sebesar 77 untuk skor
mimmum yang dimiliki olch kelas eksperimen scbesar B sedanghan kelas
kontrol sebesar 67 din skor maksimum kelas eksperimen sebesar 92

sedangkan kelas kontrol sehesar 88, Berdasarkan data hasil penelitian tersebut



menunjukkan bahwa kelas ckspenmen sctelah diajarkan model pembelajaran

feam game fournameni memiliki skor nilai yang lebih tingg sehingga menjadi
indikas: adanyva peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MIPA SMAN L0
Makassar.

Seperti yang telah dikemukakan bahwa yang membedakan perlakuan
dar: pada kelas kontrol dalam penelitian ini adalah dengan adanya toumament
akademik wyang dibenkan kelas ekspenmen. Dengan dilaksanakannya
tournament akademik ini siswa merasa tertantang dan termotivasi untuk belajar
dengan  sungguh-sungguh, Pencrapan model pembelgjaran team  game
rorrnamens dengan media wordheall mampu membuat siswa lebih antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran, Media wordwalll yang Digunakan
membuat pembelajaran lebih menarik serta memudahkan siswa memahami
materi pembelajaran. Media Wordwall berisikan berbagai jenis permainan
scperti, crosnword, quis, randem cards, dan masih banyak lagi. Media
Wordwall merupakan sebuah media pembelajaran yang berupa permainan,
dimana nantinya disajikan beberapa pertanyaan dengan tampilan menarik dan
varmatif’ yvang ditampilkan dengan menggunakan monitor kelas, dan siswa
dalam bentuk kelompok secara silih berganti menjawabnya schingga
pembelajaran vang terjadh terasa lebih hidup.

Hal ini sejalan dengan penelitian vang dilakukan oleh Prismasani &
Primadani (202 1) yang menyatekan bahwa wordwall merupakan aplikesi yang
dapat digunakan sebagai alat belajar, sumber belajar atau evaluasi secara

online yang menank uniuk siswa. Keunikan lain  dalam  wordvall
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dibandingkan aplikasi game edukasi online lain yaitu gum dapat melihat
tingkat kesukaran perbutir soal, dan terdapal milai presentasenya agar dapat
diketahwi soal yang paling sulit hingga yang paling mudah, Suasana
pembelajaran yang berbeda dengan belajar dan bermaim membuat siswa merasa
senang, dan tentunya suasana ini memiliki pengamuh terhadap pembelajaran,
khususnya pengaruh dalam hasil belajar siswa.

Model pembelajarun feam game fowngment yakm membam siswa
menjadi beberapa kelompok. Siswa dalam kelompok saling mengingatkan dan
membantu anggota kelompoknya yang kesulitan dalam memahami maten
pembelajaran maupun mengerjakan tugas yang diberikan. Selain i, model
pembelajaran feam game rowrnament memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraks: dengan teman dikelompoknya dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi  sehingga mereka dapat saling berbagi
pengelahuan, yang kemampuannya kurang dapat bertanya kepada teman yang
lebih mengeri dikelompoknya, dengan game atau tournament siswa lehih
tlertantang dan termotivasi untuk belajar untuk memperoleh skor maksimal
pada game atan fownament. Siswa  terlibat secarn aktf dalam proses
pembelajaran, yang dapat meningkatkan retensi dan pemahaman materi.

Hal 1m1 sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Knstiana,
[.. Murwahyunani, A, & Dewi. E. R. 5. (2017) vang mengatakan bahwa model
pembelajaran team game towmament dapat memngkotkan aktivitas belajar
dengan melatih siswa untuk bekerja sama dalam kepiatan diskus: maupun

presentast di depan kelas schingga suasana pembelajaran menjadi lebih
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menyenangkan serta siswa terlibat aktit dalam pembelajaran schingga siswa
dapat memaham mater pembelajaran dengan baik

Penghargaan vang dibenikan kepada kelompok dengan skor tertinggi
membuat siswa bangga atas hasil usahanya, sedangkan untuk kelompok yang
tidak mendapal penghargaan semakin semangat belajar untuk mendapatkan
skor tertinggi dan mendapat penghargaan. Suasana proses belajar pada kelas
eksperimen yaitu tercipta  lingkungan pembelajaran yang menyenangkan
dengan permainan dan iumamen menciplakan suasana vang asik seny
mengurangl kebosanan dan meningkatkan minat siswa terhadsp maten
pembelajaran. Tercipta juga susana dimana siswa melakukan perayaan kecil
tim atau siswa saat berhasil menjawab pertanvaan yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa mengenal materi sistem endokrin. Hasil dari permainan dan
twrnamen memberikan umpan balik langsung kepada siswa. memungkinkan
mereka untuk segera mengetahui apa vang mereka pahami dan spa yang perlu
ditingkatkan. Guru dapat memberikan penjelasan tambahan dan klarifikasi
setelah permainan, membantu memperkuat pemahaman siswa.

Hal ini sejalan dengan hasl penelitian Sadaikin (2019} vang
menyatakan bahwa siswa merasakan suasan belajar yang lebih menyenangkan
schingga interaksi antara siswa dengan guru maupun antar siswa menjad:
meningkat. Apabila sikap positif siswa terbentuk dan tumbuh maka hasil
belajar yang baik pun akan tercapai serta depat meningkatkan motivasi siswa

untuk mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan
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Hal terscbut juga sesuai dengan  hasil penclitian Vivian (2023) vang
menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan akan berdampak positif
bagi siswa. Siswa memgadi aktif, interaksi siswa meningkat, kegiatan belajar
menjadi  menyenangkan Model pembelajaran  team game  towmament
mermnberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam kelompok pada
langkah-langkah pelatthan terkontrol dan menerapkannya pada pemahaman
siswa sendiri dengan bekerja sendiri di kursi kerja, selain itu menerapkan
model feam game ournament mampu meningkatkan hasil  belajar siswa
dengan belajar menggunakan pendekatan saintifik

Berdasarkan kategori tuntas dan tidak funtas, maka persentase
ketuntasan hasil belajar sctelah diberikan perlakean (Post-test) pada kelas
eksperimen yang diajar dengan menggunakan feam game louwrnament
dipadukan dengan media wordwall mencapai hasil 100% kategorn tuntas.
Sedangkan pada kelss kontrol yang disjarksn dengan  menggunakan
pembelajaran  konvensional memperoleh  hasil 91%  kategori  unias.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa model team game toumament
dipadukan dengan media wordwall memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
tsiswa

Selamn tu, efcktivitas model pembelajera team game towrnament
dipadukan dengan media wordwall, berdasarkan analisis N-gain pada tabel 4.5
efcktivitas model ini bernda pade kategon sedang atau bisa dikatakn juga cukuo

efektif.



Hal ini sclaras dengan penclitian menurut Yivian (2023), Tujuan utama
pembelajaran kooperatif tipe feam game fournameni adalah memaksimalkan
pembelajaran siswa untuk meningkatkan motivasi, prestasi akademik dan
pemahaman baik secara individu mavpun kelompok. Ada juga model
pembelajaran peer teaching flipped classroom yang melibatkan siswa mengajar
teman sehayanya untuk membuat pembelajaran memadi  interaknf,
menyenangkan, produktif, dan antusias berarti bisa dikatakan bahwa model
pembelajaran team game toumament dipadukan dengan media wordwall lebih
efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional,

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent
sample r-fest atau anova yang telal dilakukan menunjukkan nilai sig < o yang
artinya hipotlesis tersebut diterima dengan untuk motivast belajar mendapatkan
nilai 0,000 dan pada hasil belajar menunjukkan nilai 0.000. Sehingga dengan im
dapat dikatakan bahwa penclakan HO dan penerimaan H1 , menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen  dengan model
pembelajaran tcam game toumament dipadukan dengan media wordwall
dibandingkan kelas kontral dengan model konvensional. Jadi dapat disimpulkan
bahwa jawaban dan permasalahan yang ada adalah "ada pengaruh model
pembelajaran fcam game loumament dipadukan dengan media wordwall
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas X1 SMAN 10 Makassar.

Hal 1m dapat dilihat pada il rata-rata hasil belajar peserta didik yang
menggunakan model feam game fowrnament dipadukan dengan media wordwall

lebih tinggi dan pada hasil belajar peserta didik yvang tidak menggunakan mode]
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pembelajaran konvensional. Demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran feam game fournagment dipadukan dengan
media werdwall memiliki pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta
didik karena dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas

X1 SMAMN 10 Makassar .



BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarakan ramusan masalah, hipotesis serta hasil vang diperoleh dan
analisis dala dan pengujian hipotesis pada penelitian im, maka dapat ditank
Kesimpulan sebaga: berikut :
I, Terdapat pengaruh model pembelajaran Team Game Tournament
dipadukan dengan media wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada

malen sistem endoknn dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < dan 0,035,

a2

Terdapat  pengaruh model pembelajaran Team Game Tournament
dipadukan dengan media wordwall terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistemn endokrin dengan nilai signifikasi schesar 0.000 < dan (1,05,
B. Saran
Berdazarkan penelitian yang telah  dilaksanakan, maka peneliti
mengajuken beberapa samn schagai berikut ;
|. Bagipenelitian selanjuinya dihamapakan untuk mengkagp lebih banyak sumber
atau referensi yang terkait dengan penclitian vang akan dilakukan
2. Bagi guru, schaiknya menerapkan mode! pembelajaran Team Game

Tournament dipadukan dengan media wordwall 1m sebagm referensi dalam

proses belajar mengajar
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Mama

No Unut
Kelas

PETUNJUK UMUM:

1. Tulis nama dan nomor peserta anda pada lembar jawaban yang tersedia

=]

. Teliti lembar soal, jika kurang lengkep atan tulisan vang tidak terbaca

3. Bacalah soal dengan scksama sebelum anda mengerjnkan

5

. Silang jawaban yang menurut anda benar ( X )
5. kerjakanlah spal-spal yang anda anggap paling mudah terlebih dahulu
fi. Selamat bekerja

Saat menonton film horer, kadangkala denvut jantung kita berdebar sangat cepat

dan keluar keringat dingin. Hal tersebui terjadi karena. . ..

a. Honmon tiroksin sehingga dapat mempercepatt denyut jantung

b. Hommon parathormon sehingga dapat merangsang tubuh mengeluarkan
banyak keringat

¢. Hormon adrenalin schingga dapat memicu kerja jantung menjadi lebih cepat
dan mengeluarkan banyak keningat

d. Honmmon adrenalin selingga dapat memicu kerja jantung menjadi lebih cepat

e, Hommon tiroksin sehingga dapat merangsang tubuh mengeluarkan banyak
koringat

. Berikut adalah beberapa jenis hormon vang dihasilkan oleh manusia.

. Adrenalin
2. Insulin

3. Estrogen
4. Tiroksin
5. Progesteron
3

. Testosteron
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7. Prolaktin
B, Gastrin

Hormon-hormon vang berperan dalam kegiatan reproduks adalah ...

a 1,34
. 45,7
c. 3,68
d 4,68
e 338

3. Fungsi dan hormon paratireid adalah. . ..
g. Mengubah glukosa memjad: glikogen
b. Menyempitkan pembuluh damah
c. Mengatur pengginann oksigen
d. Mengatur kadar kalsium dan fosfor dalam darah
e. Mempercepal proses ovulas
4, Fungsi hormon insulin adalah. . ..
. Mengubah glukosa menjadi glikogen
b. Mengubah glikogen menjadi glukosa
€. Memicu enzim ghkogenesis di hati untuk mengubah glukosa menjadi ghkogen
d. Memicu engim glikogenesis di hati untuk membongkar simpanan glikogen dan
mengubahnya menjadi glukosa
e. Memicu pankreas untuk mengubah glukosa menjadi glikogen,
5. Pasangan hormon yang iepat dalam pengaturan homeostasis adalah ...
a. Oksitosin dan prolaktin dalam produksi susu
b. Tiroksin dan PTH dalam keseimbangan kalsium
¢. Melatonin dan timosin dalam pengaturan jam bialog
d. PTH dan kalsitonin dalam keseimbangan kalsium
e. Androgen dan estrogen dalam perkembangan ciri seks sekunder
6. Thu Mima mengalami masalah saat akan melahirkan karena terlambat
mengalami kontraksi. Hal tersebut terjadi karena. . ..
a. Hommoen oksitosin tidak bekerja dengan baik schingga tidak dapat

merangsang kontraksi ulerus
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k. Hermen vasopresin terhambat schingga menghambat kontraksi uterus

o. Hommon oksitosin berlebih sehingga dapat memicu kontraks:

d. Kekurangan ormon vasopresin schingga dapat memicu kontraksi

¢. Kekurangan hormon oksitosin dan vasopresin schingga rahim tidak langsung
mengalami kontraksi

Hormon bekena dengan cara. .

a. Mensekresikannva dari seluruh kelenjar

b. Mensckresikannva dan kelenjar endokrin menuju sel target melalui aliran
darah

c. Hommon menuju sel target melalui saluran khusus
d. Hormon menuju sel arget melalui saluran ekstraseluler dan mtraseluler
e. Bekerja secara langsung pada sl target
Pasangan manakah yang tepat?
Persinvalan Lokasi Sel Target Cara hormon sampai ke sel target
Tersebar di beberapa
a. Endokrin hagian tubuh Difusi local
b. Parakrin Sel itu sendin Difusi local
C. Parakrin Sel letanpga [hfusi focal
d. Autokrin Sel tetangea Berdifusi ke dalam pembuluh darah
€. Endokrin sel itu sendin Berdifusi ke dalam pembuluh darah

Seseorang penderita diabeies miletus, hams mengurangt makanan yang
mengandung karbohidrat, Mengapa? Karena ...

a. Lambung tidak dapat mencemanya

b. Zat pula tidak terural dalam ginjal

c. Kekurangan hormon insulin

d. Kekurangan hormon adrenalin

e. Kelebihan hormon tiroid

Rendi mengalami komplikasi beberapa penyakit parah, setelah pergi ke dokter
ternyata bagan hipotalamusnya rusak. Apabila hipotalamus rusak, maka
produksi hormon di dalam tubuh akan tergangeu. benarkah pendapat tersebut?
a. Salah, karena hipotalamus tidak ada hubungannya dengan homon

b. Benar, karena hipodalamus ada pada bagian otak
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. Benar, karena hipotalamus menghasilkan beberapa hormon yvang dapat
mempenganihi p engeluaran hormon lainnya pada kelenjar endoknn
d. Salah, karena hipotalamus hanva bekena pada kelenjar endoknn
e. Salah, karena hipotalamus hanya berfungsi mengatur emosi
11, Persiapan produksi air susu pada ibu menyusui di pereleh dan hormon..,
a. LTH
b. Glukokotikosd
¢. Progesteron
d. Prolaktin
e. MSH

12. Hormon bekerja dengan cara. ...
4. Mensckresikannya dan scluruh kelenjar

b. Mensekresikannya dan kelenjar endokrin menuju sel target melalui aliran
darah

¢. Hormon menuju sel target melalul saluran kKhusus

d. Hormon menuju sel target melalus saluran ekstraseluler dan intraseluler

e. Bekerja langsung pada sel target
13, Salah satu fungsi parathormon yaitu mengatur kadar kalsivm dalam darah,
Manakah dan pernyataan berikut vang benar. .
a, Kekurangan parathormon menyebabkan chesitas
b. Kekurangan parathormon menycbabkan gejala kekejangan
¢. Kekurangan parathormon menyebabkan batu ginjal
d. Kekurangan parathormon menvebabkan diabetes
¢, Kekurangan parathormon menyebabkan HIV
14. Penyakit diabetes berkaiten dengan hormon msulin, peran hormon tersebut
yaifu.. ..
&, Insulin dapat menghambat rasa sakit sehngga pendernita diabees tdak merasa
sakit
b. Insulin meningkatkan kadar gula daroh schinggn pendenta diabotes mendapat
hanyvak energi
¢. Insulin menurunkan kadar gula damh sehingga membantu pendenta diabetes
agar Kadar gula darahnya tetap normal
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d. Insulin menurunkan kolesterol schingga penderita diabetes tidak menjadi
gemuk

¢. Insulin mengandung antioksidan schingga memperkuat dava tahan tubuh
penderita diabetes

15. Seseorang mengalami gangguan pada kelenjar tiroid yang disebabkan kekurangan

zat tertentu. Contoh makanan yang mengandung zat yang dibutuhkan oleh orang
tersebut adalah ......

A, ZAram

b. daging

c. mimyak

d. keju

e. coklat

16, Penyakit yang paling banyak menyertai diabetes yaitu gagal ginjal, hal tersebut
terjadi karena.., ..
1. Tingginya gula darah, sehingga menyebabkan ginjal sulit untuk menyaring
darah
Ohbesitas, schingga menyebabkan komplikasi gingal
Keracunan pada ginjal, schingga gmjal mengalami keracunan
Lemak pada gimpal, sehmgea lersumbatnya carran lemak pada gingal
. Pertumbuhan mikroba pada ginjal, schingga mengganggu kerja ginjal
17. Dari data di atas, yang termasuk akibat dar kurangnya hormon progesteron
adalah...
|. Gangguan hati
2. Tergangeu siklus haid
3. Meningkatnya resiko keguguran
4. Menimbulkan kerutan di wajah
5. Tidak rerjadinya ovulasi
g 23S
b. 34,5
c 1,24
d. 24,5
e. 453
18. Saat keci] badan Andi lebih pendek dibandingkan dengan anak lainnya, saat
ustanya mencapai Y tahun ia tetap kerdil. Orang tuanya normal, dia berusaha
rajin minum susu dan berolahraga, tetapi badannya tetap kerdil hingga ia
dewasa, apakah usaha Andi salah?

Lh.h.r_n-.-lu
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Usahanya tidak salah, scharusnya ia juga pergi ke dokter karena bisa jadi
kekurangan hormon somatotrof saat kecil

. Usahanya tidak salah, 1a kerdil bisa karena kemsakan sehuruh kelenjar

cndoknnnya

. Usahanya tidak salah sehamsnya saat kecil Andi juga senng mengkonsumsi

protein
Usahanya salah, karena tidak memperbaiki keadoannya
Usahanya salah, scharusnya langsung perm ke dokier

19. Ovum yang telah dibuahi selanjutnya akan menempel pada dinding endometrium
vang lama kelamaan akan mengalami penebalan. Hormeon apakah yang berperan
dalam menjaga dan menstimulus penebalan tersebut 7

a. lutemzing hormone

b. estrogen

. progesterone

d. folikel stimulating hormone
g, melatonin

20. Jika dikaitkan dengan kelenjar pankrcas, hal apa yang dapat menyehabkan
penyakit diabetes. . ..

.

b.

L=

Pankreas gagal mengeluarkan enzim pencermaan sehinggea bidak dapat
mencerna gula darah didalam tubuh

Pankreas gagal memproduksi hormon insulin, selingga kadar gula darahb
sangat tinggi

Pankreas musak sehingga glikogen tidak dapat diproduksi

Pankreas mengalami hiper fungsi dengan banyak mengelvarkan insulin,
sehingga kadar gula darah menurun

Pankreas mengalami kerusakan, sehingga gula darsh tidak diproduksi

. Moza mengalami diabeles, 1a sering suntik hormon, namun setiap hari ia tidak

dapat menghindari mengkonsums: makanan yang manis. Apa pendapat anda
dengan kebiasaan Moza?

a
b
-
d
e

. Tidak baik, karena dapat membuat badannya gemuk
. Tidak baik, karena makanan mams dapat memperoleh penyakitnyz

Tidak baik, karena dapat meningkatkan glikogen

. Baik, korena dopat membuntnya tetap schat
. Baik, karena dapat menghasilkan energ untuk tubuhnya
. Ketika kita berada di gedung asrama vang tiba-tiba kebakaran, atau sedang

mengalami situasi menegangkan lainnya, jantung kita pasti mulai berdebar
kencang, tangan mulai berkeringal, dan kita mulai mencari cara untuk melarikan

dirt. Respon tersebut karena adanya hormone. ..
a.somatotroph
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b. tiroid

c.adrenocorioketropik
d.adrenalin

¢, parathormone

Perhatikan gambar dibawah ini!

Yang merupakan kelenjar Tirod adalah gambar yang ditunjuk nomor...

oan o
En b Ju — pa

Sescorang diketahui mengalami kerusakan pada kelenjar pituitan bagian
posterior. Kemungkinan gangguan tubuh yvang dialaminya adalah ..

. Produksi sel gamet

Penyerapan air oleh ginjal

Metabolisme kalzsium

Metabolisme glukosa

; Pertumbuban terhambat

-

. Rangga mengalami gejala dimana nafsu makan berkurang, mual, muntah timbul

kelelahan, dalam tubuhnya teresa sakit dan meningkatnya pigmen melanin pada
kulitnya. Gejala diatas terdapat pada penyakit....

a. akromegali

b. addison

¢. sindrom cushing

d. grave's disease

¢. kretinisine

. Jika Sinta sedang di kamar tidur, kemudian menemukan Kecoa. Smnta lan

ketakutan schingga jantung berdegup kencang. Apa pendapat anda tentang

kejadian terscbut?

a. Adanya hubungan sistemn hormon dan samaf, karena jantung berdegup Kencang
disebabkan oleh kelenjar adrenal
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b. Adanya hubungan sistem hormon dan saraf, karena ketakutan dirangsang ke
olak
Adanya hubungan sistem hormon dan saraf, karena ketakutan merangsang otak
schingga kelemjar adrenal bekerja
d. Twdak ada hubungan sistem hormon dan sistem saraf, karena ketakutan dan
jantung berdegup kencang bekena masing-masing
¢. Tidok ada hubungnn sistem hormon dan sistem saraf, karena sistem saral
bekerja dengan otol sedangkan hormon tidak bekerja dengan otot
27. Kelompok besar Adreno Cortico Tropic Hormon (ACTH) yang menghasilkan
FSH dan LH yaitu ...
a. Lactogenic hormon
b. Glukokortikod
c. Gonadokorikoid
d. Mineralokortikoid
e, Growth hormon

5

28. Seseorang dengan gejala- gejala perakan lambat, cara berpikic dan bicara lambat,
kecendrungan bertambah berat badan. kulit tebal dan kering. suhu badan di
bawah normal dan denyut nad perlahan merupakan akibat dan ....

a. Hipertiroidisme

h. Hipotiroidisme

¢. Hipoparatirmdisme
d. Hiperparatiroidisme
e, Hipokalsemia

29, Untuk memulal persalinan pada wanita yang akan melahirkan diperlukan adanya
kontraksi otot pada dinding rahimnya. Kontraksi itu terjadi kavena pengaruh
sejenis hormon yang dibasilkan oleh hipotalamus yang di sekresikan melalui
pituitan postenor. Hormon yang dimaksud adalah ..

a. Okstiosin
b. Vasopres=in

¢, Relaksm
d. Progesterone
Estradiol

e

3. Seorang ilmuwan menyuntikkan hormon X ke beberapa sukarelawan dan
mengukur perubahan laju metabolisme dan relawan tersebut akibat
penyuntikkan hormon X. Data dari hasil percobaan tersaji pada kurva di hawah
ini.
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0 'I:..l‘ 20 30 a0
Penyuntilkan hormon X

Adapun pernyataan vang tepat dari hasil percobaan tesebut adalah ...

semakin  banvak kadar pembenan hormon, maka semakin besar laju
metabolizme tubuh

semakin rendah kadar pemberian hormon x, maka semakin rendah lzju
metabolizme nibuh

semakin banyak kadar pemberian homon x. maka semakin mendekat normal
laju metabolisme tubuh

semakin rendah kadar pemberian hormon x, maka semakin normal laju
metabolisme tubuh

pembernan hormon x, tidak mempengaruhn laju metabolisme

b.

Cy

d.

KUNCI JAWABAN

1C
2E
ib
4C
5D
6A
B
aC
9C

15A
16A
178
18A
19

20C
21C
22C
23B

24B
258
26C
27C
28D
29D
J0A

10C



Angket Motivasi Belajar Siswa

Tabel Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar
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Variabel Indikator Pernyataan JumlahSoal
Positif Megarif
Mobivas Tekun dalam 1,24 35 5
Belajar menghadapi tugas
Ulet dalam b, 8, .9 4
mengahadapi kesulitan
Menunjukkan minat 11,13, 15 | 12 4
senang bekerjs mandin | 16, 17, 20 4
19
Dapat mempertahankan | 15 18 14 3
pendapatnya
Jumiah 20

Sumber: (Sardiman, 2018)




Nama

Angket Motivasi Siswa

MNo. Absen

Kelas

Hari/ Tanggal :

Aturan menjawab angket

132

1. Pada angket ini terdapat 30 butir pernyataan. Berilah jawaban yang
benar-benarcocok dengan pilihan mu
2, Jawabamu jangan di pengaruhi oleh jawaban pernyataan lain ataw teman
lain
3. Catal tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan
memberikantanda check sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan pilihan
Jawahban:
STS = Sangat Tidak Sctuju
TS = Tidak Setuju
) = Setum
55 = Sangat Setuju
| No Pernyataan Pilihan Jawaban
85 5 TS | 8TS

Saya menyelesaikan tugas biologi
dengantepat wakiu.

. Bagi saya vang terpenting adalah
mengerjakan soal atau tugas tepat waktu
tanpa peduli dengan hasil yang akan saya
peroleh,

3. Sctiap ada tugas brolog saya langsung

mengerjakannya
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Jika nilai biologi saya jelek, saya akan
terus rajin belajar agar nilai saya menjadi
baik.

Jika nilas biolog sava jelek . sava tidak
mau belajar lagi

Jika ada scal yang sulit maka saya tidak
akan mengerjakannya

Apabila sya menemui soal yang sulit
maka sava akan berusaha untuk
mengerjakan sampal saya menemukan
Jawabanmva.

Saya merasa media wordwall dapat

menghilangkan rasa bosan saat belajar di
kclas

| di dalam kelas

Media wordwall dapal membuat saya bosan

Media wordwall membangkitkan rasa
ingin tahusaya dalam proses
pembelajaran

Sayva malas bertanya kepada guru

mengenal scal vang ada pada media
wordwall

12.

Media wordwall membuat saya bersungguh-
sungguh dalam menjawab pertanyaan dalam
kuis

13,

Saya sclalu mengenjakan sendin tugas
vang diberikan oleh guru melalui media
wordwall

4.

Saya dapal menyelesaikan soal pada
media wordwall dengan kemampuan saya
sendiri.

I5

Saya senang belajar biologi karena gumu
mengajar dengan menggunakan media

wordwall

16

Menurut sava kepiatan belajar biologi
membosankan karena gurn hanva
menjelaskan mateni dengan berceramah
saji.

17

Saya senang belajar biolog karena gura
menggunakan permaman media wordwall
dalam pembelajaran

I

Saya merasa bosan dalam belajar biolog
karena pada saat pembelajaran hanya
mencalal s,
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19 | Sava selalu membenkan pendapat saat
diskusi.
20 | Jika ada pendapat yang berbeda, maka

sayaakan menangoapinya
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D. RERAPITULASI PENILAIAN

= HASIL ANGKET
# HASIL BELAJAR 515WA
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TABEL MOTIVASI ERSPERIMEN
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TABEL MOTIVAS] KONTROL
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TABEL NILAI HASIL BELAJAR KELAS

EESPERIMEN
PRE TES POST TES
NAMA  NILA!  KATEGORI NAMA  NILAI  KATEGORI
1 56 Kumang [ "7 Baik
F 72 Kurang 2 92 | Sangat Raik
3 67 Kurang 3 #7 Ezik
4 58 Kurang 4 H2 Baik
5 i Kuaran p 5 89 Haik
& iti] Blumsny i A Bizik
7 6 Cukup 1 90 | Sangat Baik
B pil] b iran g i 1y Bail.
9 64 Koanp : 40 Bk
1 58 Kurang 1M #5 Faik
i i Karang 1 90 Bk,
12 i Biurang | A3 Haik
E] 13 Cukup 3 Al Bk
E 67 Rarang 4 87 Baik
15 2 Kurang | 5 #2 Haik
fi i) Euranp f ! Biaik
7 T Cukup ] [E Rk
1% fis Kurang 18 ¥ Haik
19 2 Kumng | [ (5 Haik
M (1] B i g 2n bt Hmik
2 6l Kurang | 2 90| Semrat Baik
n il Cukup 3] B3 " Baik
Kniegon | Inberval F Eulbegor Imterval | Frekumsi
o - 0 -
Sangat Baik 104 ) 4 Sangnt Baik | 100 4 I8
Baik Al Hi ] ¥ Baik R 8O ) ¥
Cukeip 75- 79 i 8% Cukup 75- 79 it T
Kumng h-74 I8 A% | | Kemmg | 0-74 1] [

|38
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HASIL BELAJAR KELAS KONTROL

Fre ics Pt s
MNams Hiki Katapnri | Muma Mikil Ealegori
1 67 Eurany | =7 Kurang |
3 7 Cukup 2 o Balk
i 4 Kurang | 73 Kurang |
3 36| Ky . 2 Kuang
5 12 Kurany | 5 T Cukgp
B M | Cukw _ 5 ™ Baik
7 Hi Frank L B ik
3 71| Kurang ¥ 5] Bk
o T Eumany o 9 Baik
L] 24 Kurang | 1 7 Cubugp
11 67 Kurang | 11 i Hak
12 a8 Rurang | 12 ol Bk
E % | Kumang 13 T Cukig
14 (1 Kurang 14 Frs Kurnng
15 T Barang 15 ] ko
16 il Buirang L I ik
17 n Kurang | 17 T Baik
IR [ Burang | 1R Th Cubasn
19 7 Kurang 19 1) Cukug
| ()] Kuramg X T Cukip
2] hi Kurang | 2] Th Cubosp
22 =4 Fln ik £l KT Hnik
Kategori | Eniterval | Frebuensi T Kateyeri | Inierval | Frekoensi 2y
Sangal Haik] %0 - 100 LA L Bangl Hak] 90 - 100 1 1
Eaik A0 - 3 ! Py Eiaik i) - B 9 41%%
Cuiloup TE-T 2 o Cuboup Ti-T2 | K] e
Kmnng 0-74 ] e Kurnmg {1-74 4 18%




E. ANALISIS DATA
» ANALISI DESKRIPTIF
F ANALIS INFERENSIAL
7 UJI NORMALITAS
= UJl1 HOMOGENITAS
» U HIPOTESIS
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ANALISIS INFERENSIAL MOTIVAS]
LN NORMALITAS

Kaimogamy-Smme Shapro-iilk
Ketas Statslic d 5. Slaliske of
MotirasiBeigar  Kelas Ekspenmen TGT & ALl & 200 62 22
Wordwall
Kelas Kanirc Modsl 145 Y, 200 A&7 22
Konvensing
LITHOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Motivasi BelajarBased on Mean {1 I 42 791
‘Based on Median iy, am w0 161
Based on Median and 094 1 41975 761
‘with adjusted df ;
Based on tnmmed mean (46 1 42 H30
UJI HIPOTESIS
Std. Emor

Sig. (Mailed)  Mean Differeace  Difference

MoivasiBelgjr  Eoual vaniances assumed il A

112

Ecual variances ot assumed 0 373

1.1




LU NORMALITAS
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di di2 Sig,
hasil belajar slswa Based an Maan 1. 038 42 34
Based on Median 1.037 42 314
Based on Median and with 1.027 32318 316
adjusted di
Based on rmmed mean 1.037 4z 314
LI HOMOGENITS
Kolmogorov-Smimmov'  Shapino-Wilk
Kelas Statistic 1f Sig  Statistic df Sig.
Hisil Belajur Sws Pre-Test Eksperimen 133 2000 44 250
LT RN A LS N
Post Test Ebspesimen <121 fe. || IR * | S LT
{ TG dan Wardwall
s INNKREREGUE SN
Pro-Test Kontrol (109 22 200" 865 2 .50
Bost- Test Koniral{ 166 22 118 06
e ] . .j
LI HIPOTESIS
Std. Errar
Sig (24alled)  Mean Difference Cifference
Hesi Belger  Cqlvamoeissaned G 0 000 8.00 1,37
Enpal varinces rot assumed 00 8.000 1.374
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Gambar proses pembelajaran pada kelas kontrol



Gambar proses pembelajaran kelas ekperimen
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Gambar tournament akademik kelas eksperimen
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